
MODUL 5 

INOVASI DALAM PEMBELAJARAN 

 

PENDAHULUAN 

 Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya menyangkut dengan teori 

pembelajaran telah banyak mendorong dan mengilhami terhadap inovasi di bidang 

model-model pembelajaran. Pergeseran dari istilah “mengajar, belajar, proses belajar 

mengajar” kepada “pembelajaran”semestinya tidak hanya di lihat dari sekedar perubahan, 

akan tetapi  mendalam dan harus difahami landasan filosofi dan pergeseran paradigma 

yang terkandung didalamnya. 

 Pembelajaran merupakan sebuah istilah yang kadang-kadang mengundang 

kontraversi baik di kalangan para ahli maupun di lapangan, terutama di antara guru-guru 

di sekolah. Sebahagian pendapat mengatakan bahwa istilah pembelajaran sesungguhnya 

hanya berlaku di kalangan pendidikan masyarakat bukan di lingkungan sekolah, di lain 

pihak justru istilah tersebut sangat relevan dalam sistem persekolahan, yakni untuk 

membelajarkan siswa. Pendapat lain bahwa pembelajaran meruapakan padanan dari 

instruction, yang artinya lebih luas dari pengajaran. Pembelajaran tidak hanya berlaku 

dalam pendidikan melainkan dalam pelatihan atau uapaya pembelajaran diri. 

 Pembelajaran yang merupakan serangkaian kegiatan yang dirancang untuk 

memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa. Implikasinya bahwa pembelajaran 

sebagai suatu proses harus dirancang, dikembangkan dan dikelola secara kreatif, dinamis, 

dengan menerapkan pendekatan multi untuk menciptakan suasana dan proses 

pembelajaran yang kondusif bagi siswa. 

 Pembelajaran sebagai suatu sistem atau proses membelajarkan siswa yang 

direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar pembelajar dapat 

mencapai tujuan pembelajaran secara aktif, efektif, dan inovatif. Pembelajaran 

merupakan swsuatu yang kompleks, artinya segala sesuatu yang terjadi pada proses 

pembelajaran harus merupakan sesuatu yang sangat berarti baik ucapan, pikiran maupun 

tindakan. 

 Secara umum modul ini akan menguraikan beberapa format pembelajaran modern 

yang diperkirakan akan mewarnai pelaksanaan kurikulum dan pembelajaran di sekolah-



sekolah  dimasa mendatang, yaitu pembelajaran kuantum, pembelajaran berbasis 

kompetensi, dan pembelajaran konstektual serta pembelajaran berbasis komputer. 

 Setelah mempelajari BBM ini, diharapkan anda dapat: 

1. Menjelaskan konsep dan implementasi pembelajaran kuantum  

2. Menjelaskan konsep dan implementasi pembelajaran berbasis kompetensi  

3. Menjelaskan konsep dan implementasi pembelajaran electronic atau melalui 

komputer 

4. Menjelaskan konsep dan implementasi pembelajaran konstektual. 

Untuk membantu anda dalam mempelajari BBM ini, ada baiknya diperhatikan beberapa 

petunjuk belajar berikut ini: 

1. Bacalah dengan cermat bagian pendahuluan ini sampai anda memahami secara tuntas 

tentang apa, untuk apa, dan bagaimana mempelajari bahan ajar ini. 

2. Baca sepintas bagian demi bagian dan temukan kata-kata yang dianggap baru. Carilah 

dan baca pengertian kata-kata kunci tersebut dalam kamus yang anda miliki. 

3. Tangkaplah pengertian demi pengertian melalui pemahaman sendiri dan tukar pikiran 

dengan mahasiswa lain atau dengan tutor anda. 

4. Untuk memperluas wawasan, baca dan pelajari sumber-sumber lain yang relevan. 

Anda dapat menemukan bacaan dari berbagai sumber, termasuk dari internet. 

5. Mantapkan pemahaman Anda dengan mengerjakan latihan dan melalui kegiatan 

diskusi dalam kegiatan tutorial dengan mahasiswa lainnya atau teman sejawat. 

6. Jangan dilewatkan untuk mencoba menjawab soal-soal yang dituliskan pada setiap 

akhir kegiatan belajar. Hal ini berguna untuk mengetahui apakah Anda sudah 

memahami dengan benar kandungan bahan belajar ini. 

 

Kegiatan Pembelajaran I 

Inovasi Pembelajaran Kuantum 

PENGANTAR 

 Pembelajaran kuantum dikembangkan oleh Bobby DePorter (1992) yang 

beranggapan bahwa metode belajar ini sesuai dengan cara kerja otak manusia dan cara 

belajar manusia pada umumnya. Dengan model SuperCamp yang dikembangkan bersama 



Kawan-kawannya pada awal tahun l980 an, prinsip-prinsip dan model pembelajaran 

kuantum menentukan bentuknya. Dalam SuperCamp tersebut, kurikulum dikembangkan 

secara harmonis dan berisi kombinasi dari tiga unsur yaitu: keterampilan akademis 

(academic skills), prestasi atau tantangan fisik (physical challenge), dan keterampilan 

dalam hidup (life skills). Pembelajaran berdasarkan pada landasan konteks yang 

menyenangkan dan situasi penuh kegembiraan. Model pembelajaran kuantum dicetuskan 

oleh seorang pendidik berkebangsaan Bulgaria Georgi Lozanov yang melakukan uji coba 

tentang sugesti dan pengaruhnya terhadap hasil belajar, teorinya yang terkenal disebut 

suggestology. Menurut Lozanov, pada prinsipnya sugesti itu mempengaruhi hasil belajar. 

Teknik yang digunakan untuk memberikan  sugesti positif dalam belajar  di antaranya 

yaitu mendudukan siswa secara nyaman, memasang musik di dalam kelas atau lapangan, 

meningkatkan partisipasi siswa, menggunakan poster-poster dalam menyampaikan suatu 

informasi, dan  menyediakan guru-guru yang berdidekasi tinggi. 

 Pembelajaran kuantum sebagai salah satu model, strategi, dan pendekatan 

pembelajaran khususnya menyangkut keterampilan guru dalam merancang, 

mengembangkan, dan mengelola sistem pembelajaran sehingga guru mampu 

menciptakan suasana pembelajaran yang efektif, menggairahkan, dan memiliki 

keterampilan hidup (Kaifa, l999). Dengan demikian model pembelajaran kuantum ini 

merupakan bentuk inovasi penggubahan bermacam-macam interaksi yang ada di dalam 

dan di sekitar momen belajar. Interaksi-interaksi ini mencakup unsur-unsur belajar efektif 

yang mempengaruhi kesuksesan siswa dalam belajar. Dari proses interaksi yang 

dilakukan mengubah kemampuan dan bakat alamiah siswa menjadi cahaya yang akan 

bermanfaat bagi mereka sendiri dan bagi orang lain. 

 Pembelajaran kuantum sebagai salah satu alternatif pembaharuan pembelajaran, 

menyajikan petunjuk praktis dan spesifik untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

efektif, bagaimana merancang pembelajaran, menyampaikan bahan pembelajaran, dan 

bagaimana menyederhanakan proses belajar sehingga memudahkan belajar siswa. 

Pembelajaran kuantum merupakan sebuah model yang menyajikan bentuk pembelajaran 

sebagai suatu “orkestrasi” yang jika dipilah dari dua unsur pokok yaitu: konteks dan isi. 

Konteks secara umum akan menjelaskan tentang lingkup lingkungan belajar baik 



lingkungan fisik maupun lingkungan psikhis. Sedangkan konten/isi berkenaan dengan 

bagaimana isi pembelajaran dikemas untuk disampaikan kepada siswa.  

 Pembelajaran kuantum mengkonsep tentang “menata pentas lingkungan belajar 

yang tepat”, maksudnya bagaimana upaya penataan situasi lingkungan belajar yang 

optimal baik secara fisik maupun mental. Dengan mengatur lingkungan belajar 

sedemikian rupa, para pelajar diharapkan  mendapat langkah pertama yang efektif untuk 

mengatur pengalaman belajar. Lingkungan belajar terdiri lingkungan mikro dan 

lingkungan makro. Lingkungan mikro adalah tempat siswa melakukan proses belajar, 

bekerja dan berkreasi. Bagaimana desain ruanga, penataan cahaya, musik pengiring yang 

kesemuanya ini mempengaruhi siswa dalam menyerap, menerima, dan mengolah 

informasi. Lebih khusus lagi  perhatian kepada penataan lingkungan formal, seperti meja, 

kursi, tempat khusus, dan tempat belajar yang teratur. 

 Lingkungan makro adalah dunia luas, artinya siswa diminta untuk menciptakan 

kondisi ruang belajar di masyarakat. Mereka diminta untuk memperluas lingkup 

pengaruh dan kekuatan pribadi, berinteraksi sosial ke lingkungan masyarakat yang 

diminatinya. Semakin siswa berinteraksi dengan lingkungan, semakin mahir mengatasi 

situasi-situasi yang menantang dan semakin mudah mempelajari informasi baru. Setiap 

siswa diminta berhubungan secara aktif dan mendapat rangsangan masyarakat, agar 

mereka kelak mendapat pengalaman membangun pengetahuan pribadi (Bobby DePorter, 

2002). 

A. Landasan Pembelajaran Kuantum 

 Istilah “Quantum” dipinjam dari dunia ilmu fisika yang berarti interaksi yang 

mengubah energi menjadi cahaya. Maksudnya dalam pembelajaran kuantum, pengubahan 

bermacam-macam interaksi yang terjadi dalam kegiatan belajar. Interaksi-interaksi ini 

mengubah kemampuan dan bakat alamiah guru dan siswa menjadi cahaya yang 

bermanfaat bagi kemajuan mereka dalam belajar secara efektif dan efesien. Selain itu, 

adanya proses pengubahan belajar yang meriah dengan segala nuansanya, penyertaan 

segala yang berkaitan, interaksi dan perbedaan yang memaksimalkan moment belajar, 

fokus pada hubungan dinamis dalam lingkungan kelas, selurugnya adalah hal-hal yang 

melandasi pembelajaran kuantum. 



 Ada dua konsep utama yang digunakan dalam pembelajaran kuantum dalam 

rangka mewujudkan energi guru dan siswa menjadi cahaya belajar yaitu percepatan 

belajar melalui usaha sengaja untuk mengikis hambatan-hambatan belajar tradisional, dan 

fasilitasi belajar yang berarti mempermudah belajar. Percepatan belajar dan fasilitasi 

belajar akan mendukung azas utama yang digunakan dalam pembelajaran kuantum 

yaitu:”Bawalah dunia mereka ke dunia kita dan antarkan dunia kita ke dunia mereka”. 

Azas utama pembelajaran kuantum tersebut mengisyaratkan pentingnya seorang guru 

memasuki dunia atau kehidupan anak sebagai langkah awal dalam melaksanakan sebuah 

pembelajaran. Memahami dunia dan kehidupan anak, merupakan lisensi bagi para guru 

untuk memimpin, menuntun dan memudahkan perjalan siswa dalam meraih hasil belajar 

yang optimal. Salah satu cara yang bisa digunakan dalam hal ini misalkan mengaitkan 

apa yang akan diajarkan dengan peristiwa-peristiwa, fikiran atau perasaan, tindakan yang 

diperoleh siswa dalam kehidupan baik di rumah, di sekolah maupun di lingkungan 

masyarakat. Setelah kaitan itu terbentuk, maka guru dapat memberikan pemahaman 

tentang materi pembelajaran yang disesuaikan dengan kemampuan, perkembangan, dan 

minat bakat siswa. 

 Pemahaman terhadap “hakekat” siswa menjadi lebih penting sebagai “jembatan” 

untuk menghubungkan dan memasukan “dunia kita” kepada dunia mereka. Apabila  

seorang guru telah memahami dunia siswa, maka siswa telah merasa diperlakukan sesuai 

dengan tingkat perkembangan mereka, sehingga pembelajaran akan menjadi harmonis 

seperti sebuah “orkestrasi” yang saling bertautan dan saling mengisi. Sebuah pepatah 

mengatakan, ajarilah, tuntun, fasilitasi, dan bimbinglah anak didik kalian, sesuai dengan 

tingkat kebutuhan  dan dya fikirnya. 

 

B. Prinsip dan Strategi Pembelajaran Kuantum 

 Selain azas utama seperti dipaparkan di atas tadi, pembelajaran kuantum memiliki 

lima prinsip (Bobby DePorter, l992) sebagai berikut: 

1. Segalanya berbicara, maksudnya bahwa seluruh lingkungan kelas hendaknya 

dirancang untuk dapat membawa pesan belajar yang dapat diterima oleh siswa, ini 

berarti rancangan kurikulum dan rancangan pembelajaran guru, informasi, bahasa 



tubuh, kata-kata, tindakan, gerakan, dan seluruh kondisi lingkungan haruslah dapat 

berbicara membawa pesan-pesan belajar bagi siswa. 

2. Segalanya bertujuan, maksudnya semua penggubahan pembelajaran tanpa terkecuali 

harus mempunyai tujuan-tujuan yang jelas dan terkontrol. Sumber dan fasilitas yang 

terlibat dalam setiap pembelajaran pada prinsipnya untuk membantu perubahan 

perilaku kognitif, afektif dan psikomotor. 

3. Pengalaman sebelum pemberian nama, maksudnya sebelum siswa belajar memberi 

nama (mendefinisikan, mengkonseptualisasi, membedakan, mengkatagorikan) 

hendaknya telah memiliki pengalaman informasi yang terkait dengan upaya 

pemberian nama tersebut. 

4. Mengakui setiap usaha, maksudnya semua usaha belajar yang telah dilakukan siswa 

harus memperoleh pengakuan guru dan siswa lainnya. Pengakuan ini penting agar 

siswa selalu berani melangkah ke bagian berikutnya dalam pembelajaran. 

5. Merayakan keberhasilan, maksudnya setiap usaha dan hasil yang diperoleh dalam 

pembelajaran pantas dirayakan. Perayaan ini diharapkan memberi umpan balik dan 

motivasi untuk kemajuan fan peningkatan hasil belajar berikutnya. 

Selanjutnya Bobby DePorter (l992), mengembangkan strategi pembelajaran kuantum 

melalui istilah TANDUR, yaitu: 

1. Tumbuhkan, yaitu dengan memberikan apersepsi yang cukup sehingga sejak awal 

kegiatan siswa telah termotivasi untuk belajar dan memahami Apa Manfaatnya 

Bagiku (AMBAK). 

2. Alami, berikan pengalaman nyata kepada setiap siswa untuk mencoba. 

3. Namai, sediakan kata kunci, konsep, model, rumus, strategi dan metode lainnya. 

4. Demonstrasikan, sediakan kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan 

kemampuannya. 

5. Ulangi, beri kesempatan untuk mengulangi apa yang telah dipelajarinya, sehingga 

setiap siswa merasakan langsung dimana kesulitan akhirnya datang kesuksesan, kami 

bisa bahwa kami memang bisa. 

6. Rayakan, dimaksudkan  sebagai respon pengakuan yang proporsional. 

 

C. Model Pembelajaran Kuantum 



 Model pembelajaran kuantum identik dengan sebuah simponi dan pertunjukan 

musik. Maksudnya pembelajaran kuantum, memberdayakan seluruh potensi dan 

lingkungan belajar yang ada, sehingga proses belajar menjadi suatu yang menyenangkan 

dan bukan sebagai sesuatu yang memberatkan. Untuk dapat mengarah kepada yang 

dimaksud, ada beberapa langkah-langkah yang harus dilakukan, yaitu: 1) optimalkan 

minat pada diri, 2) bertanggung jawab pada diri, sehingga anda akan memulai 

mengupayakan segalanya terlaksana, dan 3) hargailah segala tugas yang telah selesai 

(Howard Gardner, dalam DePorter, 2002). 

 Tujuan pokok pembelajaran kuantum yaitu meningkatkan partisipasi siswa, 

melalui penggubahan keadaan, meningkatkan motivasi dan minat belajar, meningkatkan 

daya ingat dan meningkatkan rasa kebersamaan, meningkatkan daya dengar, dan 

meningkatkan kehalusan perilaku. Berdasarkan prinsip dan azas landasan pembelajaran 

kuantum, guru harus mampu mengorkestrasi kesuksesan belajar siswa. Dalam 

pembelajaran kuantum, guru itu tidak semata-mata menerjemahkan kurikulum ke dalam 

strategi, metode, teknik, dan langkah-langkah pembelajaran, melainkan termasuk juga 

menterjemahkan kebutuhan nyata siswa. Untuk hal itu, dalam pembelajaran kuantum, 

guru harus memiliki kemampuan untuk mengorkestrasi konteks dan kontens. Konteks 

berkaitan dengan lingkungan pembelajaran, sedangkan konten berkaitan dengan isi 

pembelajaran. 

1. Mengorkestrasi kesuksesan belajar melalui lingkungan pembelajaran (konteks).  

 Dimensi konteks dalam pembelajaran kuantum dapat dikelompokkan menjadi 

empat bagian, yaitu: suasana belajar yang menggairahkan, landasan yang kukuh, 

lingkungan yang mendukung, dan rancangan belajar yang dinamis. Keempat bagian ini 

harus merupakan satu interaksi kekuatan yang mendukung percepatan belajar, dan juga 

merupakan kondisi yang diperlukan untuk mencapai kesuksesan belajar yang optimal. 

a. Suasana belajar yang menggairahkan 

 Guru harus mampu menciptakan suasana pembalajran yang memberdayakan 

siswa. Untuk menciptakan suasana yang dinamis dan menggairahkan dalam belajar, guru 

atau fasilitator perlu memahami dan dapat menerapkan aspek-aspek pembelajaran 

kuantum sebagai berikut: 

* Kekuatan niat dan berpandangan positif  



* Menjalin rasa simpati dan saling pengertian 

* Keriangan dan ketakjuban 

* Mau mengambil risiko 

* Menumbuhkan rasa saling memiliki 

* Menunjukan keteladanan 

    Penelitian menunjukan, bahwa suasana kelas adalah penentu psikologis utama yang 

mempengaruhi kegiatan belajar. Pada dasarnya kelas adalah arena belajar yang 

dipengaruhi  oleh emosi, iu sebabnya disarankan agar guru berupaya menciptankan 

suasana kelas melalui keenam aspek di atas. Niat kuat seorang guru dalam mengajar 

ditentukan oleh pndangan positif guru dan citranya tentang kemampuan siswa.Keyakinan 

guru tentang potensi dan kemampuan semua siswa untuk belajar dan berprestasi akan 

menentukan keberhasilan siswa itu sendiri. Karena itu,aspek keteladanan mental guru 

berdampak besar terhadap iklim belajar dan pemikiran belajar, karena siswa memiliki 

perasaan dan sikap yang turut mempengaruhi proses belajar. Selain itu, guru juga dituntut 

untuk mengetahui karakteristik emosional siswa, karena dengan memahami karakteristik 

emosional siswa dapat membantu mereka mempercepat proses belajar. Guru juga harus 

memiliki kemampuan untuk memotivasi siswa, mengetahui dan menghargai kemampuan 

yang dimiliki siswa, dan melakukan penghargaan terhadap setiap upaya yang telah 

dilakukan oleh siswa. Penghargaan yang dimaksud, bukan hanya berupa material, tetapi 

dalam bentuk lain seperti pujian, menepuk pundak dsb. Guru perlu memperlakukan siswa 

sebagai manusia sederajat, mengetahui pikiran, perasaan dan kesukaannya mengenal hal-

hal yang terjadi dalam kehidupan siswa, mengetahui apa yang menghambat memperoleh 

hal-hal yang mereka inginkan, berbicara dengan jujur dan menikmati kesenangan 

bersama mereka. 

b. Landasan yang kukuh 

 Setelah menciptakan suasana yang dapat mendorong siswa untuk belajar, langkah 

selanjutnya yang mesti dilakukan adalah menciptakan landasan yang kukuh. Menegakkan 

landasan yang kukuh dalam pembelajaran kuantum dengan cara: mengkomunikasikan 

tujuan pembelajaran; mengukuhkan prinsip-prinsip keunggulan; meyakini kemampuan 

diri dan kemampuan siswa; kesepekatan, kebijakan, prosedur dan peraturan; serta 

menjaga komunitas belajar tetap tumbuh dan berjalan.  



Penetapan landasan dapat dimulai dari penetapan tujuan. Hendaknya dalam 

komunitas belajar antar pengajar dan pembelajar memiliki tujuan yang sama. Tujuan dari 

siswa adalah mengembangkan kecakapan dalam mata pelajaran, menjadi pelajar yang 

lebih baik dan berinteraksi sebagai anggota komunitas dari masyarakat belajar, dan 

mengembangkan kemampuan lain yang dianggap penting. Sebaliknya tujuan dari 

pengajar adalah menciptakan agar siswa belajar yang cakap dalam mata pelajaran yang 

disampaikan, lebih baik dan mampu berinteraksi dalam masyarakat belajar. Dengan 

adanya kesamaan tujuan, maka upaya yang dilakukan akan memiliki kesamaan, sehingga 

ada kesesuaian antara apa yang harus dilakukan siswa dengan apa yang diinginkan guru. 

Kedua hal ini akan menjadi prinsip yang dikembangkan dalam komunitas belajar. 

Pembelajaran kuantum memiliki delapan kunci sukses yang dikembangkan, yaitu 

integritas, kegagalan sebagai awal kesuksesan, bicara dengan niat yang baik, hidup saat 

ini, komitmen, tanggungjawab, sikap luwes dan keseimbangan (DePorter, 1999). 

 Landasan lain yang perlu dijelaskan adalah keyakinan terhadap kemampuan diri 

dan kemampuan siswa. Keyakinan atas kemampuan mengajar dan kemampuan siswa 

belajar akan menimbulkan hal-hal yang menakjubkan. Setiap kesepakatan, kebijakan, 

prosedur dan peraturan harus dilaksanakan bersama untuk memenuhi kebutuhan otak 

tentang struktur positif yang terarah. Berdasarkan landasan di atas setiap guru diharapkan 

dapat menjaga komunitas belajar dan membantu siswa mengkaitkan pelajaran dengan 

gambaran masa depan mereka. 

c. Lingkungan yang mendukung 

 Lingkungan kelas akan berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam 

memusatkan perhatian dan menyerap informasi sebanyak-banyaknya. Dengan demikian, 

dalam pembelajaran kuantum guru memiliki kewajiban menata lingkungan yang dapat 

mendukung situasi belajar dengan cara: mengorganisasikan dan memanfaatkan 

lingkungan sekitar; menggunakan alat bantu yang mewakili satu gagasan; pengaturan 

formasi siswa; pemutaran musik yang sesuai dengan kondisi belajar. 

 Penggunaan foster dalam lingkungan kelas dapat menampilkan materi pelajaran 

secara visual. Poster afirmasi dapat menguatkan dialog internal siswa. Alat bantu belajar 

dapat menghidupkan gagasan abstrak dan memberikan pengalaman-pengalaman 

langsung. Meja belajar atau bangku dan kursi harus dapat diubah-ubah agar dapat 



berfokus pada tugas yang dihadapi. Musik membuka kunci keadaan belajar yang optimal 

dan membantu mnciptakan asosiasi. Pengorkestrasian unsur-unsur dalam lingkungan 

sangat berpengaruh pada kemampuan guru untuk mengajar lebih baik. 

d. Perancangan pengajaran yang dinamis 

 Guru dapat memasuki dunia siswa dalam proses pembelajaran melalui 

perancangan pembelajaran. Disini diperlukan kemampuan guru memasuki dunia siswa 

baik sebelum maupun saat berlangsungnya pembelajaran dapat membawa sukses 

pembelajaran, karena membantu guru menyelesaikan pembelajaran lebih cepat, lebih 

melekat dan lebih bermakna dengan hasil belajar yang memuaskan. Pembelajaran 

kuantum memberikan beberapa kiat tentang cara menyesuaikan pembelajaran dengan 

masing-masing modalitas belajar siswa, memberikan strategi dan kiat tentang cara 

menjalin mitra dengan siswa, sehingga guru merancang pembelajaran bermula kelompok 

besar, dilanjutkan dengan belajar dalam kelompok kecil, diakhiri dengan belajar secara 

perorangan. Berdasarkan strategi di atas, maka kiat kerangkan perancangan pembelajaran 

kuantum dilaksanakan sebagai perpaduan yang disingkat dengan TANDUR yakni 

Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan. 

2. Mengorkestrasi Kesuksesan Belajar Melalui Konten/Isi 

 Dimensi konten/isi dalam pembelajaran kuantum dikelompokkan menjadi empat 

bagian, di mana dua bagian mengkaji kemampuan guru dalam melakukan presentasi dan 

fasilitasi, dua bagian lainnya memberikan tip tentang kiat-kiat keterampilan belajar siswa 

dan keterampilan hidup. Pada bagian akhir dibahas kiat-kiat keterampilan praktek 

pembelajaran dengan model pembelajaran kuantum. Keempat bagian ini harus 

merupakan satu interaksi kekuatan yang terkait dengan dimensi konteks yang 

meningkatkan cahaya percepatan belajar. Hal ini merupakan upaya dan kondisi yang 

diperlukan untuk mencapai kesukssan belajar yang optimal. 

a. Mengorkestrasi presentasi prima 

 Kemampuan guru mengorkestrasi presentasi prima merupakan kemampuan 

berkomunikasi denga menekankan interaksi sesuai dengan rancangan pembelajaran yang 

telah ditetapkan. Guru mengajarkan keterampilan hidup di tengah-tengah keterampilan 

akademis, mengembangkan aspek fisik, mental, dan spritual para siswa dengan 

memperhatikan kualitas interaksi antar siswa, antar siswa dengan guru, dan antar siswa 



dengan kurikulum. Dalam berkomunikasi dengan siswa, guru menyesuaikan pesan atau 

materi pelajaran dengan modalitas utama para siswanya, karena itu guru harus menguasai 

prinsip-prinsip komunikasi secara visual, auditorial, dan kinestetik yang diyakini sebagai 

jalan menuju kesuksesan belajar. 

 Ketika guru mengajar, memberikan pengarahan, menata konteks, memberikan 

umpan balik, hendaknya dilaksanakan empat prinsip komunikasi, yaitu:memunculkan 

kesan yang diinginkan, mengarahkan perhatian, bersifat mengajak dan tepat sasaran. 

Memunculkan kesan adalah hal penting dalam belajar karena membantu otak membuat 

citra tentang apa yang dipelajari melalui asosiasi. Mengarahkan perhatian juga penting 

karena dalam komunikasi otak memiliki kemampuan menyerap bayak informasi dalam 

setiap waktu dari pesan-pesan yang diberikan guru. Jika guru salah mengarahkan 

perhatian, maka informasi penting dapat menjadi tak disadari. Bersifat mengajak pada 

prinsipnya berbeda dengan prinsip perintah yang menunjukkan dominasi guru. Ajakan itu 

lebih menimbulkan asosiasi positif tentang kebersamaan dan kerjasama secara kolaborasi 

untuk menghindari asosiasi negatif terhadap dinamika guru. Namun ajakan tersebut harus 

bersifat spesifik ditujukan langsung pada inti tujuan pembelajaran. Dalam berkomunikasi 

dengan siswa, hendaknya guru berkeyakinan bahwa komunikasi non verbal sama 

ampuhnya dengan komunikasi verbal. Komunikasi non verbal yang harus diperhatikan 

guru adalah kontak mata, ekspresi wajah, nada suara, gerak tubuh, dan sosok (postur). 

b. Mengorkestrasi fasilitas yang elegan 

 Mengorkestrasi fasilitas berarti memudahkan interaksi siswa dengan kurikulum. 

Ini berarti juga memudahkan partisipasi siswa dalam aktivitas belajar sesuai dengan yang 

diinginkan dengan tingkat ketertarikan, minat, fokus, dan partisipasi yang optimal. 

Pembelajaran kuantum menawarkan beberapa strategi untuk melakukan fasilitasi antara 

lain: menerapkan prinsip KEG (Know it, Explain it, Get it and give feedback), model 

kesuksesan dari sudut pandang fasilitator, membaca pendengar, mempengaruhi melalui 

tindakan, menciptakan strategi berfikir, dan tanya jawab belajar. Fasilitas KEG sebagai 

strategi fasilitasi bertujuan untuk mempertahankan siswa belajar tetap pada jalur dengan 

minat yang tinggi. Strategi ini dilakukan dengan: Pertama, mengetahui visi pembelajaran 

dan bentuk prilaku yang diharapkan dalam belajar dengan jelas. Kedua, jelaskan hasilnya 



melalui komunikasi. Ketiga, dapatkan hasilnya pada setiap segmen belajar dan berikan 

feedback yang memuaskan. 

 Fasilitas harus mampu mengantarkan siswa bergerak dari zona nyaman ke zona 

kurang nyaman dengan siswa tetap nyaman, pembelajaran kuantum di sini menghendaki: 

Pertama, guru harus memberikan gambaran keseluruhan pelajaran yang memungkinkan 

siswa mengkaitkan dengan pengalaaman masa lalu dan prediksi masa depan, tumbuhkan 

kegairahan siswa melalui rasa ingin tahunya. Kedua, berilah pengenalan pertama 

pelajaran melalui penggunaan multi sensori untuk merangsang multi kecerdasan siswa. 

Ketiga, potonglah informasi ke dalam segmen-segmen yang mudah dipelajari untuk tiap 

segmen. Keempat, lakukan pengulangan dalam beberapa variasi untuk proses penguatan 

dan generalisasi serta berikan perayaan untuk setiap kesuksesan dalam setiap segmen. 

Jangan lupa untuk menerapkan strategi belajar dari kelompok besar ke kelompok kecil 

dan diskhiri dengan belajar perorangan. Fasilitas dengan membaca pendengar, berarti 

guru membaca keadaan siswa belajar jntuk tetap mempertahankan konsentarsi belajar 

dengan minat optimal. Fasilitas mempengaruhi perilaku melalui tindakan dimaksudkan 

untuk menangkap perhatian siswa dalam belajar dan mengubah arahnya ke tugas atau 

tujuan belajar selanjutnya. Untuk ini beberapa tindakan verbal maupun nonverbal dapat 

dilakukan. Fasilitas menciptakan strategi berfikir bertujuan membantu siswa 

memudahkan belajar dilakukan dengan cara memberikan ragam pertanyaan kepada siswa 

dengan maksud memperoleh respon, memberi dorongan dan menghargai serta mengakui 

partisipasi siswa dalam melatih keterampilan berfikir siswa. 

c. Mengorkestrasi keterampilan belajar dan keterampilan hidup 

 Dalam pembelajaran kuantum, keterampilan belajar dapat membantu siswa 

mencapai tujuan belajar dengan efesien dan cepat, dengan tetap mempertahankan minat 

belajar, karena belajar dapat berlangsung secara terfokus tetapi santai. Dalam membantu 

siswa mengorkestrasi keterampilan belajar, pembelajaran kuantum menekankan empat 

strategi berikut: Memanfaatkan gaya belajar, keadaan prima untuk belajar, 

mengorganisasikan informasi, dan memunculkan potensi siswa. Belajar di kelas perlu 

memanfaatkan gaya belajar masing-masing siswa, yakni gaya belajar visual, auditorial, 

kinetik. Untuk mengetahui gaya belajar masing-masing siswa, guru dapat memberikan tes 

gaya belajar. Setelah mengetahui gaya belajar masing-masing, guru dapat menyesuaikan 



rancangan pembelajaran dengan gaya belajar tersebut. Gaya belajar visual akan berhasil 

dalam belajar jika siswa banyak membuat simbol dan gambar dalam catatannya. Siswa 

dengan belajar gaya visual dapat menangkap isi pelajaran dengan baik melalui membaca 

cepat secara keseluruhan yang membantunya mendapatkan gambaran umum. Siswa 

dengan gaya belajar auditorial dapat belajar melalui mendengarkan kuliah, contoh-contoh 

model, ceramah, ceritera dan  mengulang informasi. Biasanya siswa belajar auditorial 

menyenangi belajar dengan mendengarkan musik Karena itu, mereka harus dibantu untuk 

menterjemahkan informasi belajar kedalam bentuk lagu yang sudah mereka kenal. 

Belajar kinestetik biasanya siswa menyukai proyek terapan, praktek laboratorium, 

demonstrasi, simulai dan bermain peran. 

 Belajar yang optimal adalah belajar dalam keadaan prima. Kondisi prima ini dapat 

terjadi ketika ada kesesuaian antar gerak, tubuh, fikiran, dan perasaan dalan kondisi  

terfokus dan menyenangkan. Karena itu pembelajaran kuantum menyarankan strategi 

SLANT dan keadaan alpha kepada siswa dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas. 

Strategi SLANT merupakan singkatan dari Sit Up In The Chair (duduk tegak di kursi), 

Lean Forward (condong kedepan), Ask question (bertanya), Node their hads 

(menganggupan pelaku), Talk to Their Teacher (berbicara dengan guru) tubuh tegak agak 

condong ke depan mengindikasikan tubuh dalam keadaan semangat belajar, sedangkan 

unsur ANT mengindikasikan partisioasi aktif siswa dalam belajar yang dapat memberi 

simulai kepada guru untuk lebih bergairah mengajar. Adanya upaya take and give antar 

guru dan siswa akan meningkatkan interaksi belajar yang dapat mengubah energi belajar 

lebih berbahaya. Belajar di sekolah bukan semata-mata  sebagai kegiatan belajar secara 

akademik. Siswa perlu mempelajari keterampilan hidup (life skill), dan keterampilan 

sosial  (social skills). 

 

LATIHAN 

Petunjuk: Jawablah pertanyaan di bawah ini secara jelas dan benar. 

1. Azas utama pembelajaran kuantum adalah bawalah dunia mereka ke dunia kita dan 

antarkan dunia kita ke dunia mereka. Bagaimana konsep tersebut diterapkan pada 

situasi pembelajaran siswa sekolah dasar. 

2. Jelaskan lima prinsip pembelajaran kuantum menurut Boby De Porter. 



3. Strategi pembelajaran kuantum dikenal dengan istilah TANDUR, jelaskan strategi 

tersebut yang dapat diimplementasikan pada pembelajaran di sekolah dasar. 

4. Jelaskan secara ringkas mengenai rancangan model pembelajaran kuantum yang 

meliputi aspek pengembangan konteks, konten, dan strategi pembelajaran. 

5. Bagaimana pendapatmu, model pembelajaran kuantum diimplementasikan pada mata 

pelajaran di Sekolah Dasar? 

 

RAMBU-RAMBU JAWABAN 

Untuk menjawab soal latihan secara lengkap, anda dapat mengacu pada uraian materi 

pembelajaran kuantum. 

1. Pentingnya pemahaman guru terhadap kehidupan siswa, mengaitkan apa yang akan 

diajarkan dengan pikiran dan perasaan siswa dalam lingkungan kesehariannya, 

setelah itu terbentuk baru kemudian memberikan pemahaman materi ajar sesuai 

dengan kemampuan siswa. 

2. Lima prinsip pembelajaran kuantum: 1) segalanya berbicara, 2) segalanya bertujuan, 

3) pengalaman sebelum pemberian nama, 4) mengakui setiap usaha, 5) merayakan 

keberhasilan. 

3. TANDUR merupakan strategi pembelajaran kuantum yang meliputi: Tumbuhkan, 

Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan pada kondisi pembelajaran di 

sekolah dasar sesuai dengan tahapan pertumbuhan, perkembangan, dan kemampuan 

siswa SD. 

4. Rancangan model pembelajaran kuantum yang berkaitan dengan: 

1. Konteks meliputi lingkungan, suasana, landasan, rancangan belajar 

2. Konten terdiri konsep, prinsip, fakta pada bahan pembelajaran 

3. Strategi pembelajaran berhubungan dengan TANDUR tadi 

5. Implementasi model pembelajaran kuantum 

a. Rancangan pembelajaran kuantum 

b. Pelaksanaan pembelajaran kuantum 

c. Evaluasi pembelajaran kuantum 

 

RANGKUMAN 



Pembelajaran kuantum sebagai salah satu model, strategi, dan pendekatan 

pembelajaran yang mengkonsentrasikan pada keterampilan guru dalam mengelola 

pembelajaran merupakan buah karya dari Bobby DePorter (l999). Konsep, azas, prinsip, 

dan strategi dari pembelajaran kuantum merupakan aspek-aspek yang harus dipahami 

oleh guru dalam mengimplementasikan model pembelajaran di sekolah dasar agar 

konteks dan kontens pembelajaran yang bergairah, menyenangkan dan mempermudah 

belajar siswa. 

Asas utama pembelajaran kuantum adalah bawalah dunia mereka ke dunia kita, 

dan antarkan dunia kita ke dunia mereka. Subjek belajar adalah siswa yang memiliki 

modalitas yang harus difasilitasi oleh guru, sehingga guru harus berupaya terlebih dahulu 

untuk memahami potensi siswa sebagai subjek belajar.  

Prinsip model pembelajaran kuantum terdiri dari: segalanya berbicara, segalanya 

bertujuan, pengalaman sebelum pemberian nama, akui setiap usaha, dan rayakan 

merupakan konsep utama pembelajaran kuantum untuk mewujudkan energi guru dan 

siswa dalam percepaan belajar, mempermudah belajar dan mengikis hambatan belajar 

tradisional.Mengembangkan strategi pembelajaran kuantum melalui filosofis TANDUR 

yaitu Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi dan Rayakan sehingga dapat 

meningkatkan partisipasi siswa, motivasi dan minat siswa, dan meningkatkan kehalusan 

perilaku siswa. 

Rancangan pembelajaran kuantum yang dapat dikembangkan terdiri dari tiga 

bagian meliputi: pengembangan konteks, pebngembangan konten, dan pengembangan 

strategi atau pendekatan pembelajaran. Ketiga domain tersebut secara sinkron 

menyertakanunsur-unsur asas, prinsip, modalitas dan AMBAK. Dimensi pengembangan 

konteks pembelajaran kuantum yaitu suasana belajar yang menyenangkan, landasan yang 

kukuh, lingkungan yang mendukung dan rancangan belajar yang dinamis. Keempat unsur 

ini merupakan interaksi kekuatan yang mendukung  kesuksesan belajar yang optimal. 

 

TES FORMATIF I 

Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang dianggap paling tepat. 

1. Tokoh penting yang memprakarsai quantum learning adalah: 

a. Georgi Lazanop 



b. Gardner 

c, DePorter 

d. Woolfolk 

2. Seluruh lingkungan kelas hendaknya dirancang untuk dapat membawa pesan belajar 

yang dapat diterima siswa, sesuai dengan prinsip kuantum, kecuali: 

a. Segalanya berbicara 

b. Segalanya bertujuan 

c.  Mengakui setiap potensi siswa 

d. Merayakan keberhasilan 

3. Tujuan pokok pembelajaran kuantum dilaksanakan di Sekolah Dasar, Kecuali: 

a. Percepatan belajar 

b Meningkatkan partisipasi siswa 

c. Hasil belajar yang tinggi 

d. Suasana belajar menyenangkan 

4. Dalam pembelajaran kuantum merupakan gabungan dari beberapa unsur antara lain: 

a. Keterampilan hidup dengan kemampuan kepercayaan diri 

b. Keterampilan akademik, tantangan fisik dan kecakapan hidup 

c. Keterampilan pengendalian emosi, keterampilan hidup dan keterampilan akademik 

d. Prestasi atau tantangan fisik, kemampuan dasar dan kemampuan mengarahkan diri 

5. Maksud “Bawalah dunia mereka ke dunia kita, dan antarkan dunia kita ke dunia 

mereka” adalah: 

a. Mengetahui prestasi belajar siswa 

b. Mengetahui terlebih dahulu minat, bakat, dan kemampuan siswa 

c. Ketepatan menyajikan materi pelajaran 

d. Mengaitkan apa yang diajarkan guru dengan pengalaman belajar siswa 

6. Dalam pembelajaran kuantum, guru harus mampu “mengorkestrasi kesuksesan belajar 

siswa”, maksudnya adalah: 

a. Guru harus bisa menterjemahkan kebutuhan nyata siswa 

b. Guru harus dapat menerjemahkan kurikulum ke dalam strategi pembelajaran 

c. Guru menyusun sistematika konten pembelajaran 

d. Guru bisa menciptakan lingkungan pembelajaran 



7. Guru meyakini kemampuan diri dan kemampuan siswa, hal tersebut berkaitan dengan: 

a.Suasana belajar yang menggairahkan 

b. Landasan yang kukuh 

c. Lingkungan yang mendukung 

d. Rancangan belajar yang dinamis 

8. Kemampuan guru dalam berkomunikasi dengan menekankan kualitas interaksi sesuai 

dengan rancangan pembelajaran, berkaitan dengan model: 

a. Mengorkestrasi presentasi prima 

b. Mengorkestrasi fasilitas yang elegan 

c. Mengorkestrasi keterampilan belajar 

d. Mengorkstrasi kesuksesan belajar 

9. Strategi SLANT dalam pembelajaran kuantum  mengindikasikan, bahwa: 

a. Memiliki semangat dan partisipasi aktif belajar 

b. Memiliki kemampuan dan kepercayaan diri 

c. Stimulai pada guru untuk berhati-hati dalam mengajar 

d. Mengikuti apa yang dikehendaki guru dalam pembelajaran 

l0. Menerapkan prinsip belajar melalui fasilitas KEG  memiliki tujuan: 

a.   Mengetahui visi pembelajaran dalam bentuk perilaku 

b.  Mendapatkan umpan balik yang memuaskan siswa 

c.   Mempertahankan siswa belajar tetap minat yang tinggi 

d.   Menumbuhkan kegairahan siswa dalam kondisi belajar prima 

 

BALIKAN DAN TINDAK LANJUT 

Cocokanlah hasil jawaban anda dengan kunci jawaban Tes Formatif I yang ada 

pada bagian belakang modul ini, Hitunglah jawaban anda yang benar, kemudian gunakan 

rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat penguasaan anda terhadap materi kegiatan 

pembelajaran I. 

   Jumlah Jawaban Anda yang Benar 

Tingkat Penguasaan = ----------------------------------------   X  100 % 

     10 

Arti Tingkat Penguasaan: 



90 % - 100 %  = Baik Sekali 

80 % -  89 %  = Baik 

70 % - 79 %   = Cukup 

 - 69 %   = Kurang 

Kalau anda mencapai tingkat penguasaan 80 % ke atas, anda dapat meneruskan dengan 

kegiatan pembelajaran 2, Bagus! Akan tetapi apabila tingkat penguasaan anda masih di 

bawah 80 % anda harus mengulang kegiatan pembelajaran I, terutama bagian yang belum 

anda kuasai. Selamat Mencoba. 

 

 

 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 

INOVASI PEMBELAJARAN KOMPETENSI 

PENGANTAR 

 Ketika siswa datang ke sekolah, maka guru mesti beranggapan bahwa 

pengetahuan dalam kepala siswa tidaklah kosong. Mereka dari kebiasaan berbagai 

interaksi dengan anggota keluarganya, pergaulan dengan sesama temannya, dan dengan 

lingkungan hidupnya serta berbagai sumber bahan ajar seperti tontonan dari televisi, 

radio, internet dan banyak pengetahuan dan informasi yang diperoleh. Berbagai 

pengetahuan yang ada dalam kepala siswa itulah yang menjadi modal baginya untuk 

menerima, menyerap pengetahuan dan informasi baru yang disampaikan oleh para guru 

di sekolah. Ini peluang bagi guru untuk menindaklanjuti potensi yang sudah ada pada diri 

siswa untuk mengembangkannya ke arah yang lebih sempurna, sehingga peranan guru 

dalam pembelajaran kompetensi sebagai fasilitator, mediator, dan motivator dapat 

dijalankan sesuai dengan kondisi pemebalajaran. 

 

A. Pengertian Pembelajaran Kompetensi 

Kata kompetensi sebenarnya Anda telah mengenal pada bagian sebelumnya, 

disini kompetensi akan berkaitan dengan nuansa pembelajaran, sebab karakteristik 

pembelajaran kompetensi akan berbeda dengan karakteristik pembelajaran lainnya. Kata 

pembelajaran adalah terjemahan dari instruction yang banyak dipakai dalam dunia 



pendidikan di negeri Pamansam sana, yang menempatkan siswa sebagai sumber dari 

kegiatan. Dalam pembelajaran kompetensi, siswa sebagai subjek belajar yang memegang 

peranan utama, sehingga dalam setting proses belajar mengajar siswa dituntut kreativitas 

secara penuh bahkan secara individual mempelajari bahan pelajaran. Dengan demikian 

peranan guru di sini sebagai fasilitator, memanage berbagai sumber dan fasilitas untuk 

dipelajari siswa. Terdapat karakteristik penting dari pembelajaran kompetensi, seperti 

kegiatan proses belajar mengajar dalam KBK tidak hanya sekadar menyampaikan materi 

saja, akan tetapi diselenggarakan untuk membentuk watak, peradaban, dan mutu 

kehidupan peserta didik. Pembelajaran perlu memberdayakan semua potensi peserta didik 

untuk menguasai kompetensi yang diharapkan. Pemberdayaan diarahkan untuk 

mendorong pencapaian kompetensi dan prilaku khusus supaya setiap individu mampu 

menjadi pembelajar sepanjang hayat dan mewujudkan masyarakat belajar 

(Depdiknas,2002).  

 Dalam implementasi KBK, pembelajaran tidak dimaksudkan menghilangkan 

peranan guru sebagai pengajar, sebab secara konseptual istilah mengajar juga bermakna 

membelajarkan siswa. Mengajar belajar dua istilah yang tidak dapat dipisahkan, mengajar 

menitikberatkan perbuatan guru yang menyebabkan siswa belajar. Dengan demikian, 

dalam istilah mengajar juga terkandung proses belajar siswa, inilah makna pembelajaran. 

Pembelajaran menunjukan pada usaha siswa mempelajari bahan pelajaran sebagai akibat 

perlakuan guru. Proses pembelajaran yang dilakukan siswa tidak mungkin  terjadi tanpa 

perlakuan guru, yang membedakannya terletak pada peranannya saja. 

 Kompetensi bukanlah merupakan temuan yang baru, akan tetapi istilah 

kompetensi sudah lahir sejak pendidikan yang berkembang di lembaga-lembaga 

pendidikan. Banya ahli pendidikan yang membahas kompetensi dalam kapasistas guru 

dan siswa-siswa, sesuatu hal yang membingungkan sebagian orang bahwa kompetensi 

dikaitkan dengan penerapan kurikulum di sekolah-sekolah. Bagaimana kurikulum 

berbasis kompetensi? Bagaimana melaksanakannya? Seperti apa bentuk realnya? Seperti 

apa bentuk kontennya?. Sementara sebagian orang yang telah mendapat informasi 

tentang kompetensi mencoba mentransfer kepada orang lain dengan mempergunakan 

petunjuk yang masih samar-samar, seperti kompetensi suatu mata pelajaran yang 

disampaikan kepada siswa harus ada keseimbangan teoritik dan praktek, pola pengajaran 



diberi porsi keseimbangan 50% teori dan 50% praktek. Dengan demikian setiap guru 

yang memhami pengertian kompetensi secara parsial berusaha menterjemahkan  secara 

sendiri-sendiri, seperti praktek itu akan dilakukan di laboratorium, sementara sekolah-

sekolah di lingkungan kita mengajar belum memiliki sarana prasarana yang memadai dan 

lengkap. Anggapan seperti itu memang ada benarnya, akan tetapi tidaklah semua materi 

pelajaran harus praktek di laboratorium di sekolah yang tersedia, umpamanya mata 

pelajaran PMP, guru memberikan materi terhadap siswa dan siswa mampu melaksanakan 

praktek di laboratorium di masyarakat, kehidupan bermasyarakat dan kehidupan 

berbangsa serta bernegara. 

 Kompetensi dapat diartikan sebagai kemampuan dasar yang dapat dilakukan oleh 

para siswa pada tahap pengetahuan, keterampilan, dan bersikap. Kemampuan dasar ini 

akan dijadikan sebagai landasan melakukan proses pembelajaran dan penilaian siswa. 

Kompetensi merupakan target, sasaran, standar sebagaimana yang telah dijelaskan oleh 

Benyamin S. Bloom (l964) dan Gagne (l979) dalam teori-teorinya yang terkenal itu, 

bahwa menyampaikan materi pelajaran kepada siswa penekanannya adalah tercapai 

sasaran atau tujuan pembelajaran (instruksional). Cakupan materi yang terkandung pada 

setiap kawasan kompetensi memang cukup luas seperti pada kawasan taksonomi dari 

Bloom, Krathwool, dan Simpson. 

 Standar kompetensi diuraikan menjadi beberapa kemampuan dasar yang 

cakupannya lebih sempit. Setiap standar kompetensi diuraikan menjadi tiga sampai enam 

kemampuan dasar yang diurai lagi menjadi beberapa materi pembelajaran, setiap materi 

pelajaran ditetapkan sekurang-kurangnya satu indikator yang memiliki cakupan 

kemampuannya lebih sempit.lagi. Setiap kemampuan dapat dijabarkan menjadi dua 

sampai lima indikator. Standar kompetensi ini merupakan kecakapan belajar untuk 

sepanjang hidup (long life education) sebagai akumulasi kemampuan seseorang yang 

telah memiliki kompetensi dasar yang dirumuskan dalam setiap mata pelajaran. 

Kemampuan dasar ini merupakan bekal yang diharapkan untuk dapat mengembangkan 

minat, bakat, dan potensi yang dimiliki seorang siswa.  

 Pembelajaran kompetensi memiliki sembilan kompetensi yang bersifat strategis 

(Martinis Yamin, 2005), sebagai berikut: 



d. Menyadari bahwa setiap orang merupakan mahluk Tuhan Yang Maha Esa dan 

memiliki keyakinan sesuai dengan agama yang dianutnya. 

e. Menggunakan bahasa untuk memahami, mengembangkan, dan mengkomunikasikan 

gagasan dan informasi, serta untuk berinteraksi dengan orang lain. 

f. Memilih, memadukan, dan menerapkan konsep-konsep numerik dan spesial, serta 

mampu mencari dan menyusun pola, struktur dan hubungan. 

g. Menerapkan teknologi dan informasi yang diperlukan, ditemukan dan diperoleh dari 

berbagai sumber dalam kehidupan serta mampu menilai kebermanfaatan. 

h. Memahami dan menghargai dunia fisik, mahluk hidup dan teknologi, dan 

menggunakan pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai untuk mengambil keputusan 

yang tepat. 

i. Memahami kontek budaya geografi, sejarah, dan memiliki pengetahuan, 

keterampilan, dan nilai-nilai untuk berpartisipasi aktif dalam kehidupan, serta 

berinteraksi dan berkontribusi dalam masyarakat dan budaya global. 

j. Berpartisipasi dalam kegiatan kreatif dan lingkungan untuk saling menghargai karya 

artistik, budaya, dan intelektual serta menerapkan nilai-nilai luhur untuk 

meningkatkan kematangan pribadi menuju masyarakat beradab. 

k. Menunjukkan kemampuan berfikir konsekuen, berfikir literal, berfikir kritis, 

memperhitungkan peluang dan potensi, serta siap untuk menghadapi berbagai 

kemungkinan. 

l. Menunjukkan motivasi dan percaya diridalam belajar, mampu bekerja mandiri, dan 

mampu bekerja sama dengan orang lain. 

Penyusunan materi pembelajaran kompetensi mencakup tiga komponen utama yang 

harus dikuasai siswa, yaitu: Kompetensi dasar, materi pokok, dan indikator.  

a. Kompetensi dasar atau kemampuan dasar merupakan tujuan pembelajaran dari materi 

yang akan diberikan kepada siswa sesuai dengan taksonomi Bloom menggunakan 

kata-kata operasional yang bersifat umum yang disesuaikan dengan tingkat 

kemampuan dasar mulai tingkat pengetahuan rendah, menengah dan tinggi seperti 

pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Tiap 

kemampuan dasar dapat dijabarkan menjadi dua sampai lima indikator. 

 



 

 

         

          

                         Peta Kemampuan Berdasarkan Tingkat Kognitif (Bloom, dlm Martinis 

Yamin, 2005) 

b.  Materi pokok adalah materi pelajaran yang disajikan kepada siswa berupa penjabaran 

sub pokok bahasan dari awal semester sampai akhir semester secara terstruktur, hal 

ini dapat kita lihat pada silabus masing-masing mata pelajaran, yang dikembangkan 

oleh masing-masing guru bidang studi. 

c.   Indikator dikembangkan dari kemampuan dasar sesuai dengan materi pembelajaran 

yang ditetapkan, menggunakan kata kerja operasional khusus yang disesuaikan 

dengan tingkat berfikir siswa. Setiap indikator harus dapat dibuatkan  soal sebanyak 

tiga sampai lima butir. Kriteria indikator yang memenuhi syarat adalah: 

 1) memuat ciri-ciri tujuan yang hendak diukur. 

 2) memuat suatu kata kerja operasional yang dapat diukur 

 3) berkaitan erat dengan materi yang diajarkan 

 4) dapat dibuatkan soalnya tiga sampai lima butir setiap indikator. 

 Kemampuan dasar, materi pokok, dan indikator yang dicantumkan dalam 

kompetensi standar merupakan bahan minimal yang harus dikuasai siswa. Oleh karena itu 

guru dapat mengembangkan, menggabungkan dan menyesuaikan bahan yang disajikan 

dengan situasi dan kondisi setempat. 

 Kompetensi dasar dalam suatu mata pelajaran mencakup beberapa aspek, seperti 

mata pelajaran bahasa Indonesia. Aspek-aspek tersebut sebaiknya mendapat porsi yang 

seimbang dan dilaksanakan secara terpadu, demikian juga mata pelajaran yang lain jika 

dapat dibagikan kepada beberapa aspek, namun demikian tidak semua materi pelajaran 

dapat dibagikan kepada beberapa aspek. 

 

B. Prinsip Pembelajaran Kompetensi 

 Mengajar atau membelajarkan siswa bukan pekerjaan sampingan, tetapi 

membutuhkan keahlian, kesungguhan, pengetahuan, keterampilan dan seni. Membelajar 
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siswa bersifat unik sebab siswa itu individu manusia yang memiliki karakteristik yang 

kompleks. Setiap siswa memiliki potensi dan kecakapan berfikir dan keterampilan yang 

berbeda, semua itu membentuk kepribadian yang khas dan unik, berbeda antara yang satu 

dengan lainnya. Seorang guru dihadapkan kepada situasi keragaman karakteristik siswa. 

Secara psikologis tidak ada individu yang sama, yang ada adalah aneka ragam individu. 

Oleh karena itu, mengajar merupakan ilmu dan seni sebab ilmu mengajar saja itu tidak 

cukup diperlukan juga seni mengajar. Seni mengajar merupakan kreativitas guru 

menemukan pendekatan atau model mengajar yang memungkinkan setiap siswa 

mengembangkan potensi, kecakapan dan karakteristiknya secara optimal. 

 Prinsip pembelajaran merupakan hal-hal yang mendasari dan menjadi sebab-

sebab terjadinya belajar. Dengan perkataan lain apabila suatu prinsip tidak nampak dalam 

kegiatan pembelajaran, maka proses belajar itu tidak akan terjadi secara efektif dan 

berhasil sesuai dengan harapan. Efektivitas belajar berkaitan dengan suasana belajar yang 

menyenangkan seperti ciptakan kondisi terbaik untuk belajar, bentuk presentasi yang 

melibatkan seluruh indera, berfikir kreatif dan kritis untuk membantu proses internalisasi 

dan beri rangsangan dalam mengakses materi pelajaran (Gordon and Vos, 2000). 

 Ada beberapa prinsip penting dalam pembelajaran kompetensi, antara lain: 

1. Proses pembelajaran kompetensi membentuk kreasi lingkungan yang dapat 

membentuk atau mengubah struktur kognitif siswa. Tujuan pengaturan lingkungan 

dimaksudkan untuk menyediakan pengalaman belajar yang memberi latihan-latihan 

penggunaan fakta-fakta. Struktur kognitif akan tumbuh dan berkembang manakala 

siswa memiliki pengalaman belajar. Oleh karena itu dalam pembelajaran kompetensi 

menuntut aktivitas siswa secara penuh untuk mencari dan menemukan sendiri. 

2. Berhubungan dengan tipe-tipe pengetahuan yang harus dipelajari, ada tipe 

pengetahuan fisis, sosial dan logika (Bruce Weil, l980). Pengetahuan fisis adalah 

pengetahuan akan sifat-sifat fisis dari suatu objek atau kejadian seperti bentuk, besar, 

kecil, serta bagaimana objek itu berinteraksi satu dengan yang lainnya. Pengetahuan 

fisis diperoleh melalui pengalaman indera secara langsung. Misalkan anak memegang 

logam yang bersifat keras dan memegang kain sutra yang bersifat halus. Pengetahuan 

sosial berhubungan dengan perilaku individu dalam suatu sistem sosial atau hubungan 

antar manusia yang dapat mempengaruhi interaksi sosial, contohnya pengetahuan 



tentang aturan, hukum, moral, nilai, bahasa dan lain sebagainya. Pengetahuan logika 

berhubungan dengan berfikir matematis yaitu pengetahuan yang dibentuk 

berdasarkan pengalaman dengan suatu objek dan kejadian tertentu. Pengetahuan logis 

hanya akan berkembang manakala anak berhubungan dan bertindak dengan suatu 

objek walaupun objek yang dipelajarinya tidak memberikan informasi. Pengetahuan 

itu dibentuk oleh pikiran individu sendiri, sedangkan objek yang dipelajarinya 

bertindak hanya sebagai media saja. Misalkan pengetahuan tentang bilangan, anak 

dapat bermain dengan himpunan kelereng, dalam hal ini anak tidak mempelajari 

kelereng sebagai sumber pengetahuan, tetapi kelereng merupakan alat untuk 

memahami bilangan matematis. 

3. Pembelajaran dalam konteks kompetensi harus melibatkan peran lingkungan sosial. 

Anak akan lebih baik mempelajari pengetahuan logika dan sosial dari temannya 

sendiri. Melalui pergaulan dan hubungan sosial anak akan belajar lebih baik 

dibandingkan dengan belajar yang menjauhkan dari hubungan sosial. Oleh karena itu, 

melalui hubungan sosial itulah anak berinteraksi dan berkomunikasi, berbagi 

pengalaman memungkinkan mereka terus berkembang secara wajar. 

4. Pembelajaran melalui KBK diarahkan agar siswa mampu mengatasi setiap tantangan 

dan rintangan dalam kehidupan yang cepat berubah, melalui sejumlah kompetensi 

yang harus dimiliki yang meliputi kompetensi akademik, kompetensi okupasional, 

kompetensi kultural, dan kompetensi temporal. Itu sebabnya makna pembelajaran 

KBK bukan hanya mendorong anak agar mampu menguasai sejumlah materi 

pelajaran, akan tetapi bagaimana agar anak itu memiliki sejumlah kompetensi untuk 

mampu menghadapi rintangan yang muncul sesuai dengan perubahan pola kehidupan 

masyarakat (Sanjaya, 2005). 

Adapun beberapa prinsip pembelajaran yang dikembangkan dalam Kurikulum 

Berbasis Kompetensi dalam rangka menunjang hasil belajar yang efektif dan efesien, 

menurut Puskur (Balibang Depdiknas, 2002) rambu-rambunya sebagai berikut:  

1. Kesempatan untuk belajar, kegiatan pembelajaran perlu menjamin pengalaman siswa 

untuk secara langsung mengamati dan mengalami proses, produk, keterampilan dan 

nilai yang diharapkan. 



2. Pengetahuan awal siswa, kegiatan pembelajaran perlu mengaitkan pengalaman 

belajar yang dikaitkan dengan pengetahuan awal siswa serta disesuaikan dengan 

keterampilan dan nilai yang dimiliki siswa sambil memperluas dan menunjukkan 

keterbukaan cara pandang dan cara tindak sehari-hari. 

3. Refleksi, kegiatan mengajar perlu menyediakanpengalaman belajar yang bermakna 

yang mampu mendorong tindakan dan renungan (refleksi) pada setiap siswa. 

4. Memotivasi, kegiatan pembelajaran harus mampu menyediakan pengalaman belajar 

yang memberi motivasi dan kejelasan tujuan. 

5. Keragaman individu, kegiatan pembelajaran perlu menyediakan pengalaman 

pembelajaran yang mampu membedakan kemampuan individu yang satu dengan 

yang lain sehingga variasi metode mengajar mutlak diperlukan. 

6. Kemandirian dan kerjasama, kegiatan pembelajaran perlu menyediakan pengalaman 

belajar yang mendorong siswa untuk belajar mandiri maupun melakukan kerjasama. 

7. Suasana yang mendukung, sekolah dan kelas perlu diatur lebih aman dan lebih 

kondusif untuk menciptakan situasi agar siswa belajar secara efektif. 

8. Belajar untuk kebersamaan, kegiatan pembelajaran menyediakan pengalaman belajar 

yang mendorong siswa untuk memiliki simpati, empati, dan toleransi bagi orang lain. 

9. Siswa sebagai pembangun gagasan, kegiatan pembelajaran menyediakan pengalaman 

belajar yang mengakomodasikan pandangan bahwa pembangunan gagasan adalah 

siswa, sedangkan guru hanya sebagai menyediakan kondisi supaya peristiwa belajar 

tetap berlangsung. 

10. Rasa ingin tahu, kreativitas dan ketuhanan, kegiatan pembelajaran menyediakan 

pengalaman belajar yang memupuk rasa ingin tahu, mendorong kreativitas, dan selalu 

mengagungkan kebesaran Tuhan Yang Maha Esa. 

11. Menyenangkan, kegiatan pembelajaran perlu menyediakan pengalaman belajar yang 

menyenangkan siswa, seperti pembelajaran kuantum. 

12. Interaksi dan komunikasi, kegiatan pembelajaran perlu menyediakan pengalaman 

belajar yang meyakinkan siswa terlibat secara aktif baik mental, fisik maupun sosial. 

13. Belajar cara belajar, kegiatan pembelajaran kompetensi memerlukan pengalaman 

belajar yang memuat keterampilan belajar, sehingga siswa menjadi terampil belajar 

bagaimana cara belajar.   



Pembelajaran kompetensi dapat terlaksana secara optimal, dalam arti mencapai 

sasaran kompetensi standar dalam implementasi dan pengembangan jika memperhatikan 

prinsip-prinsip pembelajaran berbasis kompetensi. Prinsip-prinsip pembelajaran 

kompetensi menurut Sukmadinata (2004) harus memperhatikan beberapa prinsip sebagai 

berikut: 

1. Agar setiap siswa dapat menguasai kompetensi standar perlu disediakan waktu yang 

cukup dengan program pembelajaran yang berkualitas. 

2. Setiap siswa memiliki kemampuan untuk menguasai kompetensi yang dituntut, tanpa 

memperhatikan latar belakang pendidikan dan pengalaman mereka. Dengan 

penyelenggaraan program pembelajaran yang baik dan waktu yang cukup maka setiap 

siswa dapat mencapai hasil yang ditargetkan. 

3. Perbedaan individual dalam penguasaan kompetensi diantara siswa, bukan saja 

disebabkan karena faktor-faktor diri siswa tetapi karena ada kelemahan dalam 

lingkungan pembelajaran. 

4. Setiap siswa mendapatkan peluang yang sama untuk memiliki kemampuan yang 

diharapkan, asal disesuaikan dengan kecepatan belajar masing-masing. Setiap siswa 

dapat menguasai kompetensi yang diharapkan asalkan rancangan dan pelaksanaan 

program pembelajaran sedekat mungkin diarahkan pada pencapaian sasaran 

pembelajaran. 

5. Apa yang paling berharga dalam pembelajaran adalah berharga dalam belajar. 

Pembelajaran dirancang dan dilaksanakan agar para siswa terjadi belajar secara 

optimal. Jika ada siswa yang gagal dalam belajar disebabkan kesalahan rencana dan 

pelaksana pendidikan, perlu dicari penyebab dan terus disempurnakan. 

 

C. Karakteristik Pembelajaran Kompetensi 

 Proses pembelajaran kompetensi merupakan kegiatan interaksi antar dua unsur 

manusiawi yakni siswa sebagai pihak yang belajar dan guru sebagai pihak yang mengajar 

dengan siswa sebagai subjek pokok. Proses tersebut dalam pembelajaran kompetensi 

memiliki karakteristik khusus, yaitu: 

1. Proses pembelajaran memiliki tujuan yaitu membantu anak didik dalam suatu 

perkembangan tertentu. 



2.  Adanya suatu prosedur yang direncanakan, dirancang sedemikian rupa untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

3. Adanya kegiatan penggarapan materi tertentu secara khusus, sehingga dapat 

mencapai tujuan. 

4.  Adanya aktivitas siswa sebagai syarat mutlak bagi berlangsungnya proses 

pembelajaran. 

5. Guru berperan sebagai pembimbing yang berusaha menghidupkan dan memberikn 

motivasi belajar kepada siswa dalam proses interkasi yang kondusif. 

6.  Membutuhkan adanya komitmen terhadap kedisiplinan sebagai pola tingkah laku 

yang diatur menurut ketentuan yang ditaati oleh semua pihak. 

7. Adanya batasan waktu, untuk menentukan tingkat pencapaian tujuan. 

 Sedangkan Sukmadinata (2004), menjelaskan tentang karakteristik pembelajaran 

berbasis kompetensi sebagai berikut: 

1. Isi program didasarkan pada kecakapan atau keterampilan yang dibutuhkan untuk 

memecahkan suatu masalah atau mengerjakan suatu pekerjaan. 

2. Tujuan pembelajaran ditulis untuk setiap rumusan kompetensi. 

3.  Pengukuran kecakapan atau keterampilan didasarkan atas kemampuan yang 

diperlihatkan. 

4. Performansi siswa diukur dengan menggunakan acuan patokan. 

5.  Record lengkap kompetensi-kompetensi yang dikuasai dibuat untuk setiap siswa. 

6. Bahan pembelajaran berupa modul, handout, buku kerja, dan program pembelajaran 

menggunakan media cetak atau program komputer dan media lain yang disediakan 

bagi setiap peserta didik. 

7. Waktu belajar cukup fleksibel, tiap peserta dapat menyesuaikan kecepatan belajarnya 

dengan kemampuan masing-masing. 

8.  Kegiatan belajar memanfaatkan umpan balik. 

 Karakteristik pembelajaran kompetensi dengan bukan kompetensi dalam 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran dapat di lihat pada tabel berikut ini: 

Karakteristik Pembelajaran Kompetensi Pembelajaran Bukan Kompetensi 

Apa yang 

dipelajari 

Kompetensi yang menunjukkan 

sasaran-sasaran belajar yang sudah 

Bahan ajar berupa materi 

pengetahuan, konsep, prinsip, 



dirumuskan secara spesifik, yang 

memenuhi standar sesuai dengan 

tuntutan lapangan 

prosedur yang dimuat dalam buku, 

handout atau silabus 

Proses 

pembelajaran 

Program pembelajaran yang disusun 

secara seksama, berpusat pada 

siswa, memuat pengalaman belajar, 

media dan bahan yang diarahkan 

pada penguasaan kompetensi. 

Program pembelajaran dirancang 

untuk melayani kebutuhan, minat 

dan kemampuan peserta didik. 

Umpan balik digunakan untuk 

memberikan perbaikan belajar 

Menggunakan pendekatan dan 

metode pembelajaran yang bersifat 

ekspositori seperti ceramah, diskusi 

dan demonstrasi. Anak didik kurang 

dapat mengatur caea dan kecepatan 

belajar sendiri. Umpan balikpun 

jarang diberikan. 

Waktu Belajar Disediakan waktu yang cukup untuk 

menguasai kompetensi, sebelum 

pindah mempelajari kompetensi 

berikutnya. 

Sekelompok siswa dalam periode 

waktu yang sama mempelajari unit / 

topik pembelajaran tertentu. 

Kelompok tersebut dapat pindah ke 

unit/topik berikut setelah waktu 

yang disediakan habis. 

Kemajuan 

Individu 

Tiap siswa dituntut menguasai setiap 

formasi atau tugas sesuai dengan 

standar lapangan, sebelum dapat 

menyicil untuk menyelesaikan 

fermansi/tugas tersebut. 

Penguasaan didasarkan atas hasil 

ujian tertulis, tingkat penguasaan 

menggunakan acuan norma. Peserta 

diperbolehkan pindah ke bahan 

berikutnya walaupun tingkat 

penguasaannya masih minimal. 

Makna  

pembelajaran 

Mempersiapkan anak didik memiliki 

daya antisipasi dan aklimasi dalam 

menghadapi kehidupan yang penuh 

tantangan, persaingan, dan 

kompleksitas di era globalisasi. 

Mempersiapkan anak didik agar 

memiliki kecerdasan, sikap dan 

kepatuhan dapat menyelesaikan 

tugas dan pekerjaan dan hidup 

berkelayakan 

 



 

D. Pengelolaan Pembelajaran Kompetensi 

 Berkenaan dengan kemampuan guru untuk mengelola berbagai komponen 

pembelajaran sehingga mampu menciptakan kondisi pembelajaran yang efektif dan 

efesien, maka  dalam pengelolaan pembelajaran kompetensi ada beberapa hal yang perlu 

diperhatiakan diantaranya: aspek-aspek pengelolaan pembelajaran, sarana dan sumber 

belajar serta pendekatan pembelajaran.   

1. Aspek-aspek pengelolaan pembelajaran kompetensi 

 Secara garis besar aspek-aspek yang perlu diperhatikan guru dalam merancang 

dan melaksanakan kegiatan pembelajaran meliputi: pengelolaan ruang belajar, 

pengelolaan siswa dan pengelolaan kegiatan (Puskur Balitbang Depdiknas, 2002). 

a. Pengelolaan ruang belajar (kelas) 

 Ruang belajar merupakan temapat berlangsungnya kegiatan pembelajaran 

berbentuk ruang kelas. Selama berjam-jam siswa berada di ruang kelas, selama itu pula 

terjadi interaksi guru dan siswa. Ruang tersebut harus ditata sedemikian rupa sehingga 

secara layak dapat melangsungkan kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu suasana dan 

penataan ruang belajar tersebut, hendaknya memperhatikan kondisi berikut: 

1) Aksesibilitas, yakni siswa maupun guru mudah menjangkau alat dan sumber belajar 

2) Mobilitas, yakni siswa dan guru mudah bergerak dari satu tempat ke tempat lain  

3) Interaksi, yakni memudahkan terjadinya interaksi antara guru-siswa dan siswa-siswa 

4) Variasi kerja siswa, yaitu memungkinkan siswa bekerja secara perorangan/kelompok 

b. Pengelolaan siswa 

 Siswa dalam suatu kelompok kelas biasanya memiliki kemampuan yang beragam, 

terutama dalam menerima sejumlah pengalaman belajar termasuk di dalamnya materi 

yang harus dikuasai, karena itu guru hendaknya memahami tentang karakteristik siswa 

dalam kemampuan belajar. Bobbi DePorter (2001:117) mengelompokan karakteristik 

modalitas belajar siswa ke dalam tiga karakter, yakni pelajar visual (menggunakan 

penglihatan mata), auditorial (belajar melalui pendengaran), dan kinestetik (belajar 

bergerak, bekerja dan menyentuh). 

c. Pengelolaan kegiatan pembelajaran kompetensi 



 Kegiatan belajar siswa perlu dirancang sedemikian rupa sehingga sesuai dengan 

tingkatan kemampuannya. Seorang guru dituntut untuk menciptakan berbagai bentuk  

kegiatan pembelajaran, sehingga siswa secara optimal mengembangkan kemampuan 

dirinya dengan berbagai pengalaman belajar. Berkenaan dengan optimalisasi kemampuan 

belajar seseorang, Sheal, Peter (l989) dalam Puskur Balibang Depdiknas (2002) 

menggambarkan kualifikasi kemampuan belajar, yaitu baca (10%), mendengar (20%), 

melihat (30%), melihat dan mendengar (50%), mengatakan (70%), mengatakan dan 

melakukan (90%).  

d. Pendekatan kegiatan pembelajaran kompetensi 

 Pendekatan merupakan langkah-langkah pembelajaran yang dapat dilakukan 

untuk mencapai tujuan secara efektif dan efesien, paling tidak melingkup empat aspek: 

1) Mengidentifikasi dan menetapkan spesifikasi serta kualifikasi perubahan perilaku yang 

diharapkan. Hal ini tentu mengacu pada standar kompetensi maupun pada kompetensi 

lainnya yang selanjutnya dijabarkan pada sejumlah kemampuan dasar siswa untuk 

menguasai suatu kompetensi yang dimiliki siswa. 

2) Memilih cara pendekatan pembelajaran yang tepat untuk mencapai standar kompetensi 

dengan memperhatikan karakteristik siswa sebagai subjek belajar, termasuk dalam 

kegiatan ini memahami tentang modalitas dan gaya belajar siswa secara individual 

siswa. 

3) Memilih dan menetapkan sejumlah prosedur, metode, dan tenik kegiatan pembelajaran 

yang relevan dengan kebutuhan pengalaman belajar yang mesti ditempuh siswa. 

4) Menetapkan norma atau kriteria keberhasilan, sehingga dapat menjadi pedoman dalam 

kegiatan pembelajaran, terutama menilai kemampuan suatu jenis  konpetensi tertentu. 

e.  Sarana dan sumber belajar 

 Sarana merupakan fasilitas yang mempengaruhi secara langsung terhadap 

keberhasilan siswa dalam kegiatan mencapai tujuan pembelajaran. Sarana yang paling 

membantu adalah sarana berupa media atau alat peraga. Dalam pembelajaran kompetensi 

mestinya guru menggunakan berbagai jenis media pembelajaran disesuaikan dengan 

pengalaman belajar yang akan ditempuh siswa, sehingga berfungsi dapat memperjelas 

konsep yang sedang dipelajari. 



 Berkenaan dengan sumber belajar harus disesuaikan dengan materi dan tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. Sumber belajar utama yang dapat dipilih seperti buku, 

brosur, majalah, surat kabar, poster, lembar informasi  dan lingkungan sekitar. 

Lingkungan sebagai sumber belajar dapat dibedakan menjadi: tiga  bagian yaitu 

lingkungan sosial, lingkungan alam, lingkungan budaya.  Keberadaan sarana dan sumber 

belajar harus benar-benar dimanfaatkan untuk menunjang penguasaan terhadap suatu 

kompetensi yang dapat dikembangkan dan dikuasai oleh siswa. 

f. Model pendekatan pembelajaran kompetensi 

 Proses pembelajaran berbasis kompetensi merupakan program pembelajaran yang 

dirancang untuk menggali potensi dan pengalaman belajar  siswa agar mampu memenuhi 

pencapaian kompetensi yang telah ditetapkan. Materi yang diplih haruslah dapat 

memberikan kecakapan untuk memecahkan permasalahan  dalam kehidupan sehari-hari 

dengan menggunakan pengetahuan, sikap dan keterampilan , sehingga siswa terhidar dari 

materi yang tidak menunjang pencapaian kompetensi.  

 Depdiknas (2002) menawarkan kepada sekolah untuk melakukan beberapa model 

pembelajaran kompetensi yaitu model pembelajaran tematik dan pembelajaran bermakna. 

Pendekatan tematik lebih sesuai untuk siswa sekolah dasar kelas rendah dan 

pembelajaran bermakna dapat digunakan untuk siswa sekolah dasar kelas tinggi.  

1) Pembelajaran tematik 

 Pembelajaran tematik merupakan suatu strategi pembelajaran yang melibatkan 

beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman yang bermakna kepada siswa. 

Keterpaduan dalam pembelajaran ini dapat dilihat dari aspek proses atau waktu, aspek 

kurikulum, dan aspek belajar mengajar. Adapun langkah-langkah pembelajaran tematik 

adalah: pelajari kompetensi dasar pada kelas dan semester yang sama setiap mata 

pelajaran, pilihlah tema yang dapat mempersatukan kompetensi-kompetensi tersebut 

untuk setiap kelas dan semester, buatlah matrik hubungan kompetensi dasar dengan tema 

sehingga  penyusunan kompetensi dasar pada sebuah mata pelajaran cocok dengan tema 

yang diusung, terakhir buatlah pemetaan pembelajaran tematik untuk melihat kaitan 

antara tema dengan kompetensi dasar dari setiap mata pelajaran. 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemetaan Pembelajaran Tematik 

 

2) Pembelajaran bermakna 

 Pembelajaran yang bermakna merupakan kegiatan pembelajaran yang 

menitikberatkan pada kegunaan pengalaman belajar bagi kehidupan nyata siswa. Dalam 

hal ini guru dituntut mampu meyakinkan secara realistik tentang suatu pengalaman 

belajar dengan menekankan pada siswa belajar secara aktif dan dapat memotivasi siswa 

belajar yang lebih konsentrasi. Beberapa tahapan yang ditawarkan pada pembelajaran 

bermakna (Puskur Balitbang Depdiknas, 2002) sebagai berikut: 

a) Apersepsi  

 Mengawali pembelajaran, guru biasanya memperhatikan dan melakukan hal-hal 

berikut: pelajaran dimulai dengan hal-hal yang diketahui dan dipahami siswa, motivasi 
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siswa ditumbuhkan, dan siswa didorong agar tertarik untuk mengetahui hal-hal yang 

baru. 

b) Eksplorasi 

 Pengembangan sejumlah pengalaman belajar hendaknya memperhatikan: 

keterampilan yang baru diperkenalkan, kaitkan materi/pengalaman belajar dengan 

pengetahuan yang sudah ada  sebelumnya, dan pilihlah metodologi yang tepat dalam 

meningkatkan penerimaan siswa akan pengalaman baru yang disajikan.  

 

c) Konsolidasi pembelajaran 

 Pemantapan pengalaman belajar siswa dapat dilakukan dengan cara: melibatkan 

siswa secara aktif dalam menafsirkan dan memahami pengalaman atau materi baru, 

melibatkan siswa secara aktif dalam pemecahan masalah, menekankan pada kaitan  

antara materi pengalaman baru  dengan berbagai aspek kegiatan dan kehidupan di dalam 

lingkungan dan pilih metodologi yang tepat sehingga pengalaman baru dapat terproses 

menjadi bagian dari kehidupan siswa sehari-hari.  

d) Pembentukan sikap dan perilaku 

 Proses internalisasi suatu pengalaman baru dapat dilakukan dengan: mendorong 

siswa menerapkan konsep atau pengertian baru yang dipelajari dalam kehidupan sehari-

hari, membangun sikap dan perilaku baru dalam kehidupan siswa sehari-hari berdasarkan 

pengalaman belajarnya, pilih metodologi yang tepat agar terjadi perubahan pada sikap 

dan perilaku siswa menuju perubahan yang lebih baik. 

e) Penilaian formatif 

 Untuk menentukan efektivitas serta keberhasilan proses pembelajaran dapat 

dilakukan hal-hal berikut: kembangkan cara-cara menilai hasil pembelajaran siswa secara 

variatif, gunakan hasil penilaian tersebut untuk dapat melihat kelemahan atau kekurangan 

dan maslah-masalah yang dihadapi baik oleh siswa maupun oleh guru, dan pilih 

metodologi penilaian yang paling tepat dan sesuai dengan tujuan yang mesti dicapai.   

 Tahapan pembelajaran bermakna dalam pembelajaran kompetensi diilustrasikan 

dalam bagan sebagai berikut: 
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LATIHAN 

Setelah Anda, mempelajari materi dalam BBM ini, untuk lebih memantapkan dan 

mempertajam pemahaman materi tersebut, anda agar mencoba melaksanakan tugas-tugas 

sebagai berikut: 

1. Coba anda diskusikan dengan teman anda, kemudian anda jelaskan dengan singkat 

suatu alasan, mengapa pembelajaran berbasis kompetensi harus diberikan kepada 

siswa sebagai bagian terpenting menghadapi tantangan masa depan! 

2. Bersama dengan teman anda, coba diskusikan tentang pengertian kompetensi, 

pembelajaran kompetensi dan kurikulum berbasis kompetensi! 

3. Kemukakan, sekurang-kurangnya lima prinsip pembelajaran kompetensi yang dapat 

diuraikan bersama dengan teman tadi! 

4. Diskusikan kemudian jelaskan dengan teman anda, mengenai tiga karakteristik 

pembelajaran kompetensi yang berbeda dengan bukan pembelajaran kompetensi! 

5. Diskusikan dengan anda bagaimana menyusun langkah-langkah pembelajaran 

kompetensi melalui metode pembelajaran tema sesuai dengan mata pelajaran yang 

dilakukan di Sekolah Dasar. 

RAMBU-RAMBU JAWABAN LATIHAN 

1. Pembelajaran kompetensi berisikan sejumlah pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

yang menyatu dalam bentuk sebuah kepribadian sikap seorang individu, dimana 

bertujuan tidak hanya kemampuan hasil pembelajaran tetapi bekal untuk kehidupan 

tantangan dimasa mendatang. 

EKSPLORASI 
Mencari Informasi Baru 

KONSOLIDASI PEMBELAJARAN 
Negoisasi dalam pencapaian Peng baru 

PEMBENTUKAN SIKAP & PERILAKU 
Penget menjadi nilai, sikap, dan perilaku 



2. Kompetensi merupakan kemampuan dasar yang dimiliki seseorang pada aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Pembelajaran kompetensi bagaimana menanamkan 

pengetahuan, keterampilan dan sikap dari setiap materi pelajaran sesuai dengan 

kebutuhan sehari-hari anak didik di masyarakat. Kurikulum Berbasis Kompetensi 

bagaimana merencanakan, melaksanakan, dan menilai hasil belajar siswa agar dapat 

mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan di era 

persaingan yang semakin meningkat di masa mendatang.   

3. Prinsip kesempatan untuk belajar, memahami kemampuan awal siswa, kemandirian 

dan kerjasama dalam belajar, memupuk rasa ingin tahu, kondisi yang nyaman dan 

menyenangkan, serta  menghormati keragaman individu. 

4. Pada pembelajaran kompetensi sasaran belajar telah dirumuskan secara spesifik, 

berpusat pada anak didik, dan siswa dituntut menguasai setiap performansi sesuai 

standar lapangan. Pada pembelajaran bukan kompetensi  bahan ajar dimuat di silabus, 

pembelajaran bersifat ekspositori/demostrasi, dan penguasaan didasarkan pada hasil 

ujian dengan menggunakan acuan norma. 

5. Langkah-langkah pembelajaran tematik meliputi: mempelari kompetensi dasar pada 

kelas dan semester yang sama setiap mata pelajaran, memilih tema yang dapat 

mempersatukan kompetensi-kompetensi, dan membuat matrik hubungan kompetensi 

dasar dengan tema, serta membuat pemetaan pembelajaran tematik untuk melihat 

kaitan antara tema dengan kompetensi dasar setiap mata pelajaran. 

RANGKUMAN 

Pembelajaran kompetensi menunjukan pada usaha siswa mempelajari bahan pelajaran 

sebagai akibat perlakuan guru dalam mengelola pembelajaran yang menekankan pada 

kemampuan dasar yang dilakukan siswa pada tahap pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap. Pembelajaran kompetensi menekankan pencapaian standar kompetensi yang diurai 

menjadi kemampuan dasar yang diurai menjadi beberapa materi pelajaran yang 

cakupannya beberapa indikator. Prinsip-prinsip pembelajaran kompetensi bertitik tolak 

pada pengelolaan kegiatan pembelajaran yang dapat memberikan suatu kondisi dapat 

terjadi proses belajar pada siswa dengan melibatkan berbagai aspek yang 

mempengaruhinya baik yang terdapat dalam diri siswa maupun sesuatu yang berada pada 

lingkungan sekitarnya serta peranan guru. 



Pembelajaran kompetensi memilki karakteristik khusus yang berbeda dengan 

pembelajaran lainnya, seperti apa yang dipelajari siswa, bagaimana proses pembelajaran, 

waktu belajar, dan kemajuan belajar siswa secara individual. Untuk pengelolaan kegiatan 

pembelajaran kompetensi harus dipertimbangkan pengelolaan ruangan kelas, pengelolaan 

siswa, pengelolaan pembelajaran, strategi kegiatan belajar mengajar, sarana dan sumber 

belajar. Pendekatan pembelajaran kuantum dapat dilakukan melalui pembelajaran 

bermakna dan tematik. Kedua pendekatan ini dapat dikembangkan dengan tetap 

menyesuaikan terhadap tingkatan kematangan belajar anak. 

TES FORMATIF 2 

Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang dianggap paling tepat 

1. Kemampuan dasar pengetahuan tingkat  tinggi adalah: 

 a. Pengetahuan dan pemahaman 

 b. Penerapan dan analisis 

 c. Sintesis dan evaluasi 

d. Analisis dan sintesis 

2. Kriteria indikator yang baik dari kemampuan dasar adalah: 

 a. Memusatkan ciri-ciri tujuan yang hendak diukur 

 b. Penjabaran dari materi yang akan diajarkan 

 c. Uraian dari kemampuan dasar 

 d. Berisikan kata kerja yang dapat terukur 

3. Program pembelajaran kompetensi menekankan pada proses pembelajaran yang 

memiliki ciri, yaitu: 

a. Menggunakan variasi motode pembelajaran 

b. Mengutamakan pengalaman belajar siswa 

c. Menggunakan pendekatan yang bersifat ekspositori 

d. Umpan balik diberikan atas permintaan siswa 

4. Performansi siswa atau penguasaan hasil belajar siswa dalam pembelajaran kompetensi 

a. Menggunakan acuan norma 

b. Menggunakann acuan patokan 

 c. Menggunakan acuan campuran 

d. Cukup lembaran observasinilai 



5. Ruang belajar yang memungkinkan siswa maupun guru mudah menjangkau alat dan 

sumber belajar adalah: 

a. Kondisi mobilitas 

b. Kondisi variasi kerja 

c. Kondisi aksesibilitas 

d. Kondisi interaksi 

6. Strategi pembelajaran yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna kepada siswa: 

a. Pembelajaran bermakna 

b. Pembelajaran kontekstual 

c. Pembelajaran akselerasi 

d. Pembelajaran tematik 

7. Kegiatan pembelajaran yang menitikberatkan pada kegunaan pengalaman belajar bagi 

kehidupan nyata siswa adalah: 

a. Pembelajaran terpadu 

b. Pembelajaran kooperatif 

c. Pembelajaran bermakna 

d. Pembelajaran kompetensi 

8. Pada pembelajaran yang bermakna setelah tahapan apersepsi, maka tahapan berikutnya 

adalah: 

a. konsolidasi pembelajaran 

b. Tahapan eksplorasi 

c. Tahapan pembentukan sikap dan perilaku 

d. Penilaian formatif 

9. Untuk pembelajaran kompetensi terutama bidang kejuruan, pendekatan dan metode 

pembelajaran yang tepat digunakan, kecuali adalah: 

a. Pembelajaran kooperatif 

b. Pembelajaran praktik 

c Pembelajaran ekspositori 

d. Pembelajaran simulasi 



l0. Perbedaan pembelajaran kompetensi dengan bukan pembelajaran kompetensi yang 

paling utama, kecuali pada: 

a. Tujuan pembelajaran 

b. proses pembelajaran 

c. waktu belajar 

d. kemampuan guru 

 

BALIKAN DAN TINDAK LANJUT 

Cocokanlah hasil jawaban anda dengan kunci jawaban Tes Formatif I yang ada 

pada bagian belakang modul ini, Hitunglah jawaban anda yang benar, kemudian gunakan 

rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat penguasaan anda terhadap materi kegiatan 

pembelajaran I. 

   Jumlah Jawaban Anda yang Benar 

Tingkat Penguasaan = ----------------------------------------   X  100 % 

     10 

Arti Tingkat Penguasaan: 

90 % - 100 %  = Baik Sekali 

80 % -  89 %  = Baik 

70 % - 79 %   = Cukup 

 - 69 %   = Kurang 

Kalau anda mencapai tingkat penguasaan 80 % ke atas, anda dapat meneruskan dengan 

kegiatan pembelajaran 2, Bagus! Akan tetapi apabila tingkat penguasaan anda masih di 

bawah 80 % anda harus mengulang kegiatan pembelajaran I, terutama bagian yang belum 

anda kuasai. Selamat Mencoba. 

 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 3 

INOVASI PEMBELAJARAN KONSTEKTUAL 

 

PENGANTAR 



Pendekatan yang menonjolkan keaktifan siswa dalam melakukan sesuatu, akan 

memberikan pengalaman belajar yang berharga dan bernuansa lain kepada siswa. Pernah  

anda melakukan kegiatan bersama siswa yang seolah siswa terbenam dan larut rasa 

keinginantahuan yang lebih jauh. Belajar untuk tahu dan belajar untuk berbuat telah 

membuat siswa anda duduk pada tempat yang tepat, setidaknya mereka menjalani belajar 

untuk menambah pengetahuan dan informasi keotaknya. Mereka melakukan praktek 

dilanjutkan belajar menjadi. Masih ingat Andreas Harefa yang menuliskan, “Di antara 

teori dan praktik terdapat jembatan yang justru amat penting untuk memanusiakan diri 

seseorang, yakni ia harus belajar menjadi”. Sesungguhnya inilah inti dari seluruh 

pembelajaran apapun model atau strateginya dalam dunia pendidikan.  Salah satu inovasi 

pembelajaran konstektual akan membicarakan bagaimana siswa menjadi seseorang yang 

akrab dengan lingkungan dimana, apa, dan siapa sebenarnya dirinya itu. 

A. Konsep Dasar dan Karakteristik Pembelajaran Kontekstual 

 Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) adalah suatu 

pendekatan pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara 

penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan 

situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam 

kehidupan mereka (Sanjaya, 2005). Pembelajaran kompetensi merupakan suatu sistem 

atau pendekatan pembelajaran yang bersifat holistik (menyeluruh), terdiri dari berbagai 

komponen yang saling terkait, apabila dilaksanakan masing-masing memberikan dampak 

sesuai dengan peranannya (Sukmadinata, 2004). 

 Paparan pengertian pembelajaran kontektual di atas dapat diperjelas sebagai 

berikut: Pertama, pembelajaran kontekstual menekankan kepada proses keterlibatan 

siswa untuk menemukan materi, artinya proses belajar beroeantasikan pada prose 

pengalam secara langsung. Proses belajar dalam konteks pembelajaran kontekstual tidak 

mengharapkan agar siswa hanya menerima pelajaran akan tetapi proses mencari dan 

menemukan sendiri materi pelajaran. 

 Kedua, pembelajaran kontekstual mendorong agar siswa dapat menemukan 

hubungan antara materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata, artinya siswa 

dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan 

kehidupan nyata di masyarakat. Hal ini akan memperkuat dugaan bahwa materi yang 



telah dipelajari akan tetap tertanam erat dalam memori siswa, sehingga tidak akan mudah 

dilupakan. 

 Ketiga, pembelajaran kompetensi mendorong siswa untuk dapat menerapkannya 

dalam kehidupan, artinya pembelajaran kompetensi tidak hanya mengharapkan siswa 

dapat memahami materi yang dipelajarinya, akan tetapi bagaimana materi pelajaran itu 

dapat mewarnai perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Materi pelajaran di sini bukan 

ditumpuk di otak dan kemudian dilupakan akan tetapi sebagai bekal mereka dalam 

mengarungi bahtera kehidupan nyata 

 Berdasarkan pengertian pembelajaran kontekstual, terdapat lima karakteristik 

penting dalam menggunakan proses pembelajaran kontekstual yaitu: 

1. Dalam CTL pembelajaran merupakan proses pengaktifan pengetahuan yang sudah 

ada, artinya apa yang akan dipelajari tidak terlepas dari pengetahuan yang sudah 

dipelajari, dengan demikian pengetahuan yang akan diperoleh siswa adalah 

pengetahuan yang utuh yang memiliki keterkaitan satu sama lain. 

2. Pembelajaran kontekstual adalah belajar dalam rangka memperoleh dan menambah 

pengetahuan baru, yang diperoleh dengan cara deduktif, artinya pembelajaran dimulai 

dengan cara mempelajari secara keseluruhan, kemudian memperhatikan detailnya. 

3. Pemahaman pengetahuan, artinya pengetahuan yang diperoleh bukan untuk dihafal 

tapi untuk dipahami dan diyakini, misalnya dengan cara meminta tanggapan dari yang 

lain tentang pengetahuan yang diperolehnya dan berdasarkan tanggapan tersebut baru 

pengetahuan itu dikembangkan. 

4. Memperaktekkan pengetahuan dan pengalaman tersebut, artinya pengetahuan dan 

pengalaman yang diperolehnya harus dapat diaplikasikan dalam kehidupan siswa, 

sehingga tampak perubahan perilaku siswa. 

5. Melakukan refleksi terhadap strategi pengembangan pengetahuan. Hal ini dilakukan 

sebagai umpan balik untuk proses perbaikan dan penyempurnaan strategi. 

B. Pendekatan dan Prinsip Pembelajaran Konstektual 

1. Pendekatan pembelajaran kontekstual 

 Banyak pendekatan yang kita kenal dan digunakan dalam pembelajaran dan tiap-

tiap pendekatan memiliki karakteristik tersendiri. Karakteristik ini berhubungan dengan 

apa yang menjadi fokus dan mendapat tekanan dalam pembelajaran. Ada pendekatan 



pembelajaran yang berfokus pada siswa, kemampuan berfikir, aktivitas, pengalaman 

siswa, berfokus pada guru, berfokus pada masalah (personal, lingkungan, sosial), 

berfokus pada teknologi seperti sistem instruksional, media dan sumber belajar. 

 Berkenaan dengan aspek kehidupan dan lingkungan, maka pendekatan 

pembelajaran ada keterlibatan pada siswa, makna, aktivitas, pengalaman dan 

kemandirian, serta konteks kehidupan dan lingkungan. Pembelajaran dengan fokus-fokus 

tersebut  secara konprehensif tercantum dalam pembelajaran kontekstual. 

 Siswa dalam pembelajaran kontekstual dipandang sebagai individu yang 

berkembang. Anak bukanlah orang dewasa kecil, melainkan organisme yang sedang 

berada pada tahap-tahap perkembangan. Kemampuan belajar akan sangat ditentukan oleh 

tingkat perkembangan dan pengalaman mereka. Dengan demikian peran guru tidak lagi 

sebagai instruktur atau penguasa yang memaksakan kehendak, melainkan sebagai 

pembimbing siswa agar mereka dapat belajar sesuai dengan kemampuannya. 

 Setiap anak memiliki kecenderungan untuk belajar hal-hal yang baru dan penuh 

tantangan. Kegemaran anak adalah mencoba hal-hal yang bersifat aneh dan baru. Oleh 

karena itu, belajar bagi mereka mencoba memecahkan persoalan yang menantang. Guru 

berperan sebagai pemilih bahan-bahan belajar yang dianggap penting untuk dipelajari 

oleh anak. Guru membantu agar setiap siswa mampu mengaitkan antara pengalaman baru 

dengan sebelumnya, memfasilitasi atau mempermudah agar siswa mampu melakukan 

proses asimilasi dan akomodasi. 

 Dengan demikian, pendekatan pembelajaran CTL menekankan pada aktivitas 

siswa secara penuh, baik fisik maupun mental. CTL memandang bahwa belajar bukanlah 

kegiatan menghafal, mengingat fakta-fakta, mendemonstrasikan latihan secara berulang-

ulang akan tetapi proses berpengalaman dalam kehidupan nyata. Dalam pembelajaran 

CTL, belajar di alam terbuka merupakan tempat untuk memperoleh informasi sehingga 

menguji data hasil temuannya dari lapangan tadi baru dikaji di kelas. Sebagai materi 

pelajaran siswa menemukan sendiri, bukan hasil pemberian apalagi dialas oleh guru. 

2. Prinsip-prinsip pembelajaran kontekstual 

Elaine B. Jhonson (2002), mengklaim bahwa dalam pembelajaran kontektual, 

minimal ada tiga prinsip utama yang sering digunakan, yaitu: saling ketergantungan 

(interdepence), diferensiasi (differetiation), dan pengorganisasian (self organization). 



Pertama, prinsip saling ketergantungan (interdependence), menurut hasil kajian para 

ilmuwan segala yang ada di dunia ini adalah saling berhubungan dan tergantung. Segala 

yang ada baik manusia maupun mahluk hidup lainnya selalu saling berhubungan satu 

sama lainnnya membentuk pola dan jaring sistem hubungan yang kokoh dan teratur. 

Begitu pula dalam pendidikan dan pembelajaran, sekolah merupakan suatu sistem 

kehidupan, yang terkait dalam kehidupan di rumah, di tempat bekerja, di masyarakat. 

Dalam kehidupan di sekolah siswa saling berhubungan dan tergantung dengan guru, 

kepala sekolah, tata usaha, orang tua siswa, dan nara sumber yang ada di sekitarnya. 

Dalam proses pembelajaran siswa, berhubungan dengan bahan ajar, sumber belajar, 

media, sarana prasarana belajar, iklim sekolah dan lingkungan. 

Saling berhubungan ini bukan hanya sebatas pada memberikan dukungan, 

kemudahan, akan tetapi juga memberi makna tersendiri, sebab makna ada jika ada 

hubungan yang berarti. Pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran yang 

menekankan hubungan antara bahan pelajaran dengan bahan lainnya, antara teori dengan 

praktek, antara bahan yang bersifat konsep dengan penerapan dalam kehidupan nyata. 

Kedua, prinsip diferensiasi (differentiation) yang menunjukkan kepada sifat alam 

yang secara terus menerus menimbulkan perbedaan, keseragaman, keunikan. Alam tidak 

pernah mengulang dirinya tetapi keberadaannya selalu berbeda. Prinsip diferensiasi 

menunjukan kreativitas yang luiar biasa dari alam semesta. Jika dari pandangan agama, 

kreativitas luar biasa tersebut bukan alam semestanya tetapi penciptaNya. Diferensiasi 

bukan hanya menunjukkan perubahan dan kemajuan tanpa batas, akan tetapi juga 

kesatuan-kesatuan yang berbeda tersebut berhubungan, saling tergantung dalam 

keterpaduan yang bersifat simbiosis atau saling menguntungkan. 

Apabila para pendidik memiliki keyakinan yang sama dengan para ilmuwan modern 

bahwa prinsip diferensiasi yang dinamis ini bukan hanya berlaku dan berpengaruh pada 

alam semesta, tetapi juga pada sistem pendidikan. Para pendidik juga dituntut untuk 

mendidik, mengajar, melatih, membimbing sejalan dengan prinsip diferensiasi dan 

harmoni alam semesta ini. Proses pendidikan dan pembelajaran hendaknya dilaksanakan 

dengan menekankan kreativitas, keunikan, variasi dan kolaborasi. Konsep-konsep 

tersebut bisa dilaksanakan dalam pembelajaran kontekstual. Pembelajaran kontekstual 

berpusat pada siswa, menekankan aktivitas dan kreativitas siswa. Siswa berkolaborasi 



dengan teman-temannya untuk melakukan pengamatan, menghimpun dan mencatat fakta 

dan informasi, menemukan prinsip-prinsip dan pemecahan masalah.  

Prinsip pengorganisasian diri (self organization), setiap individu atau kesatuan dalam 

alam semesta mempunyai potensi yang melekat, yaitu kesadaran sebagai kesatuan utuh 

yang berbeda dari yang lain. Tiap hal memiliki organisasi diri, keteraturan diri, kesadaran 

diri, pemeliharaan diri sendiri, suatu energi atau kekuatan hidup, yang memungkinkan 

mempertahankan dirinya secara khas, berbeda dengan yang lainnya. 

Prinsip organisasi diri, menuntut para pendidik dan para pengajar di sekolah agar 

mendorong tiap siswanya untuk memahami dan merealisasikan semua potensi yang 

dimilikinya seoptimal mungkin. Pembelajaran kontekstual diarahkan untuk membantu 

para siswa mecapai keunggulan akademik, penguasaan keterampilan standar, 

pengembangan sikap dan moral sesuai dengan harapan masyarakat. 

Perbedaan Pembelajaran Kontektual dengan pembelajaran konvensional 

Konteks Pembelajaran Pembelajaran Kontekstual Pembelajaran Konvensional 

Hakikat Belajar  Konten pembelajaran selalu 

dikaitkan dengan kehidupan 

nyata yang diperoleh sehari-

hari pada lingkungannya 

Isi pelajaran terdiri dari 

konsep dan teori yang 

abstrak tanpa pertimbangan 

manfaat bagi siswa 

Model Pembelajaran Siswa belajar melalui 

kegiatan kelompok seperti 

kerja kelompok, berdiskusi, 

praktikum kelompok, saling 

bertukar fikiran, memberi 

dan menerima informasi 

Siswa melakukan kegiatan 

pembelajaran bersifat 

individual dan komunikasi 

satu arah, kegiatan dominan 

mencatat, menghafal, 

menerima instruksi guru 

 Kegiatan Pembelajaran Siswa ditempatkan sebagai 

subjek pembelajaran dan 

berusaha menggali dan 

menemukan sendiri materi 

pelajaran 

Siswa ditempatkan sebagai 

objek pembelajaran yang 

lebih berperan sebagai 

penerima informasi yang 

pasif dan kaku 

Kebermaknaan Belajar Mengutamakan kemampuan 

yang didasarkan pada 

Kemampuan yang didapat 

siswa berdasarkan pada 



pengalaman yang diperoleh 

siswa dari kehidupan nyata 

latihan-latihan dan dril yang 

terus menerus 

Tindakan dan Perilaku 

Siswa 

Menumbuhkan kesadaran 

diri pada anak didik karena 

menyadari perilaku itu 

merugikan dan tidak 

memberikan manfaat bagi 

dirinya dan masyarakat 

Tindakan dan perilaku 

individu didasarkan oleh 

faktor luar dirinya, tidak 

melakukan sesuatu karena 

takut sangsi, kalaupun 

melakukan sekedar 

memperoleh nilai/ganjaran 

Tujuan Hasil Belajar Pengetahuan yang dimiliki 

bersifat tentatif karena 

tujuan akkhir belajar 

kepuasan diri 

Pengetahuan yang diperoleh 

dari hasil pembelajaran 

bersifat final dan absolut 

karena bertujuan utk nilai 

 
 

 C. Asas-Asas dalam Pembelajaran Kontekstual 

 Asas-asas sering juga disebut komponen-komponen pembelajaran kontekstual 

melandasi pelaksanaan proses pembelajaran kontekstual yang memiliki tujuh asas 

meliputi: 1) Kontruktivisme, 2) Inkuiri, 3) Bertanya, 4) Masyarakat belajar, 5) 

Pemodelan, 6) Refleksi, dan 7) Penilaian nyata. 

1. Konstruktivisme 

 Konstruktivisme adalah proses membangun atau menyusun pengetahuan baru 

dalam struktur kognitif siswa berdasarkan pengalaman. Jean Piaget (Sanjaya,2005) 

menganggap bahwa pengetahuan itu terbentuk bukan hanya dari objek semata, akan 

tetapi juga dari kemampuan individu sebagai subjek yang menangkap setiap objek yang 

diamatinya. Kontruktivisme memandang bahwa pengetahuan itu berasal dari luar akan 

tetapi dikontruksi dari dalam diri seseorang. Karena itu pengetahuan terbentuk oleh objek 

yang menjadi bahan pengamatan dan kemampuan subjek untuk menginterprestasi objek 

tersebut. Lebih jauh Piaget menyatakan hakikat pengetahuan adalah: 1) pengetahuan 

bukanlah merupakan gambaran dunia nyata, akan tetapi merupakan kontruksi kenyataan 

melalui kegiatan subjek, 2) Subjek membentuk skema kognitif, kategori, konsep, dan 



struktur yang perlu untuk pengetahuan, 3) Pengetahuan dibentuk dalam struktur konsepsi 

seseorang, struktur konsepsi membentuk pengetahuan bila konsepsi itu berlaku dalam 

behadapan dengan pengalaman-pengalaman seseorang. 

 Pendekatan kontruktivisme merupakan salah satu pandangan tentang proses 

pembelajaran yang menyatakan bahwa dalam proses memperoleh pengetahuan diawali 

dengan terjadinya konflik kognitif, yang hanya dapat diatasi melalui pengetahuan diri. 

Pada akhir proses belajar, pengetahuan akan dibangun sendiri oleh anak didik melalui 

pengalamannya dari hasil interaktif dengan lingkungannya (Bell, l993). Konflik kognitif 

tersebut terjadi saat interaksi antara konsepsi awal yang telah dimiliki siswa dengan 

fenomena baru yang dapat diintegrasikan begitu saja, sehingga diperlukan 

perubahan/modifikasi struktur kognitif untuk mencapai keeimbangan. Peristiwa ini akan 

terjadi secara berkelanjutan selama siswa menerima pengetahuan baru. 

2. Inkuiri 

 Asas Inkuiri merupakan proses pembelajaran berdasarkan pada pencarian dan 

penemuan melalui proses berfikir secara sistematis. Pengetahuan bukanlah sejumlah fakta 

hasil dari mengingat, akan tetapi hasil dari proses menemukan sendiri. Tindakan guru 

bukanlah untuk mempersiapkan anak untuk menghafalkan sejumlah materi akan tetapi 

merancang pembelajaran yang memungkinkan siswa menemukan sendiri materi yang 

harus dipahaminya. Belajar merupakan proses mental seseorang yang tidak terjadi secara 

mekanis, akan tetapi perkembangan diarahkan pada intelektual, mental emosional, dan 

kemampuan individu yang utuh. 

 Dalam model inkuiri dapat dilakukan melalui beberapa langkah sistimatis, yaitu: 

1) Merumuskan masalah, 2) Mengajukan hipotesis, 3) Mengumpulkan data, 4) Menguji 

hipotesis berdasarkan data yang dikumpulkan, dan 5) Membuat kesimpulan. Penerapan 

model inkuiri ini dapat dilakukan dalam proses pembelajaran kontekstual, dimulai atas 

kesadaran siswa akan masalah yang jelas yang ingin dipecahkan. Dengan demikian siswa 

didorong untuk menemukan masalah. Apabila masalah ini telah dipahami dengan jelas, 

selanjutnya siswa dapat mengajukan jawaban sementara (hipotesis). Hipotesis itulah akan 

menuntun siswa untuk melakukan observasi dalam mengumpulkan data. Bila data 

terkumpul maka dituntut untuk menguji hipotesis sebagai dasar untuk merumuskan 



kesimpulan. Asas menemukan itulah merupakan  asas penting dalam pembelajaran 

konstektual. 

3. Bertanya (Questioning) 

 Belajar pada hakekatnya adalah bertanya dan menjawab pertanyaan. Bertanya 

dapat dipandang sebagai refleksi dari keinginantahuan setiap individu, sedangkan 

menjawab pertanyaan mencerminkan kemampuan seseorang dalam berfikir. Dalam 

proses pembelajaran kontekstual, guru tidak banyak menyampaikan informasi begitu 

saja, akan tetapi berusaha memancing agar siswa menemukan sndiri. Oleh karena itu, 

melalui pertanyaan guru dapat membimbing dan mengarahkan siswa untuk menemukan 

setiap materi yang dipelajarinya. 

 Kegiatan bertanya akan sangat berguna untuk: 1) Menggali informasi tentang 

kemampuan siswa dalam penguasaan materi pelajaran, 2) Membangkitkan motivasi siswa 

untuk belajar, 3) Merangsang keinginantahuan siswa terhadap sesuatu, 4) Memfokuskan 

siswa pada sesuatu yang diinginkan dan 5) Membimbing siswa untuk menemukan atau 

menyimpulkan sendiri. 

4. Masyarakat Belajar (Learning Community) 

Konsep masyarakat belajar dalam pembelajaran kontekstual menyarankan agar hasil 

pembelajaran diperoleh melalui kerjasama dengan orang lain (team work). Kerjasama itu 

dapat dilakukan dalam berbagai bentuk baik dalam kelompok belajar yang dibentuk 

secara formal maupun dalam lingkungan secara alamiah. Hasil belajar dapat diperoleh 

secara sharingdengan orang lain, antar teman, antar kelompok berbagi pengalaman pada 

orang lain. Inilah hakikat dari masyarakat belajar, masyarakat yang saling membagi. 

Dalam kelas pembelajaran kontekstual, penerapan asas masyarakat belajar dapat 

dilakukan melalui kelompok belajar. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok yang 

anggotanya bersifat hetrogen, baik dilihat kemampuannya maupun kecepatan belajar, 

minat dan bakatnya. Dalam kelompok mereka saling membelajarkan, jika perlu guru 

dapat mendatangkan seseorang yang memiliki keahlian khusus untuk membelajarkan 

siswa tersebut, misalkan dokter yang berbicara tentang kesehatan dll. 

5. Pemodelan (Modeling) 

 Yang dimaksud asas modeling adalah proses pembelajaran dengan 

memperagakan sesuatu sebagai contoh yang dapat ditiru oleh setiap siswa. Guru biologi 



memberikan contoh bagaimana cara mengoprasikan termometer, begitupun guru olahraga 

memberikan contoh model bagaimana cara bermain sepak bola, bagaimana guru kesenian 

memainkan alat musik. Proses modeling tidak terbatas dari guru saja, tetapi dapat juga 

guru memanfaatkan siswa yang memiliki kemampuan, dengan demikian siswa dapat 

dianggap sebagai model. Di sini modeling merupakan asas yang cukup penting dalam 

pembelajaran kontekstual, sebab melalui modeling siswa dapat terhindar dari 

pembelajaran yang teoritis-abstrak yang mengundang terjadinya verbalisme. 

6. Refleksi (Reflection) 

 Refleksi adalah proses pengendapan pengalaman yang telah dipelajari yang 

dilakukan dengan cara mengurutkan kembali kejadian atau peristiwa pembelajaran yang 

telah dilaluinya. Melalui proses refleksi, pengalaman belajar itu akan dimasukan dalam 

struktur kognitif siswa yang pada akhirnya akan menjadi bagian dari pengetahuan yang 

dimilikinya. Bisa terjadi melalui proses refleksi siswa akan memperbaharui pengetahuan 

yang telah dibentuknya atau menambah khazanah pengetahuannya. 

 Dalam proses pembelajaran kontekstual, setiap berakhir proses pembelajaran, 

guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk merenung atau mengingat kembali apa 

yang telah di pelajarinya. Biarkan secara bebas siswa menafsirkan pengalamannya 

sendiri, sehingga siswa tersebut dapat menyimpulkan tentang pengalaman belajarnya. 

7.Penilaian Nyata (Authentik Assessment) 

Penilaian nyata adalah proses yang dilakukan guru untuk mengumpulkan informasi 

tentang perkembangan belajar yang dilakukan siswa. Penilaian ini diperlukan untuk 

mengetahui apakah siswa belajar atau tidak, apakah pengalaman belajar siswa memiliki 

pengaruh yang positif terhadap perkembangan baik intelektual maupun mental siswa. 

Penilaian yang autentik dilakukan secara terintegrasi dengan proses pembelajaran. 

Penilaian ini dilakukan secara terus menerus selama kegiatan pembelajaran berlangsung 

dan meliputi seluruh aspek domain penilaian. Oleh sebab itu, tekanannya diarahkan 

kepada proses belajar bukan kepada hasil belajar. 

D. Model Pembelajaran Kontekstual 

 Guru mengajak siswa untuk memecahkan masalah bagaimana pencemaran sungai 

terjadi di lingkungan sekitar kita. Banyak penduduk masih membuang sampah ke sungai, 

sampah berserakan dimana-mana akibat membuangnya di sembarang tempat, sampah 



menumpuk di sekitar lingkungan tempat tinggal. Di sini guru dapat membimbing siswa 

untuk dapat memecahkan masalah, bagaimana agar kita sebagai generasi muda perlu 

menyadari cinta terhadap lingkungan sekitar kita. Melalui pertanyaan yang terbimbing 

siswa diajak untuk berfikir apa akibatnya jika air sungai tercemar. Bagaimanakah cara 

mengatasi hal tersebut? Siswa mengungkapkan dengan kata-kata mereka sendiri cara 

mengatasi masalah tersebut, kemungkinan siswa menemukan solusi alternatif terbaik 

versi mereka, jangan sekali-kali guru mendominasi jawaban mereka, biarkan mereka 

mengemukakan argumentasinya sesuai dengan taraf berfikir siswa sekolah dasar. 

 Paparan di atas merupakan ilustrasi bagaimana siswa belajar cara mengatasi 

masalah yang dihadapinya. Selain itu dapat pula meningkatkan rasa kepedulian terhadap 

sesama dalam kehidupan sehari-hari. Bila kita telusuri terhadap isue yang terjadi, sampai 

saat siswa menemukan pemecahan dari masalah yang terjadi, ada beberapa aspek yang 

dapat dipelajari seperti saat siswa mencari informasi atau teori yang berhubungan dengan 

masalah yang terjadi, proses saat siswa berfikir dan bekerja untuk mencoba mengetahui 

lebih jauh masalah yang terjadi, saat siswa mengaplikasikan antara konsep dengan 

masalah serta ide untuk memecahkan masalah tersebut serta sikap positif terhadap 

masalah yang dihadapi. Suatu ide yang baik apabila isue yang terjadi di tengah-tengah 

masyarakat dijadikan topik dalam pembelajaran kontekstual.  

 Tahapan model pembelajaran kontekstual meliputi empat tahapan, yaitu: invitasi, 

eksplorasi, penjelasan dan solusi, dan pengambilan tindakan. Tahapan pembelajaran 

tersebut dapat dilihat pada diagram berikut: 

 

 

 

 

 

 

Diagram Tahapan Pembelajaran Kontektual 

 

INVITASI 

EKSPLORASI 

PENJELASAN 
DAN SOLUSI 

PENGAMBILAN 
TINDAKAN 



Tahap invitasi, siswa didorong agar mengemukakan pengetahuan awalnya tentang 

konsep yang dibahas. Bila perlu guru memancing dengan memberikan pertanyaan yang 

problematik tentang fenomena kehidupan sehari-hari melalui kaitan konsep-konsep yang 

di bahas tadi dengan pendapat yang mereka miliki. Siswa diberi kesempatan untuk 

mengkomunikasikan, mengikutsertakan pemahamannya tentang konsep tersebut. 

 Tahap eksplorasi, siswa diberi kesempatan untuk menyelidiki dan menemukan 

konsep melalui pengumpulan, pengorganisasian, penginterpretasikan data dalam sebuah 

kegiatan yang telah dirancang guru. Secara berkelompok siswa melakukan kegiatan dan 

berdiskusi tentang masalah yang ia bahas. Secara keseluruhan, tahap ini akan memenuhi 

rasa keinginantahuan siswa tentang fenomena  kehidupan lingkungan sekelilingnya. 

 Tahap penjelasan dan solusi, saat siswa memberikan penjelasan-penjelasan solusi 

yang didasarkan pada hasil observasinya ditambah dengan penguatan guru, maka siswa 

dapat menyampaikan gagasan, membuat model, membuat rangkuman dan ringkasan. 

 Tahapan pengambilan tindakan, siswa dapat membuat keputusan, menggunakan 

pengetahuan dan keterampilan, berbagai informasi dan gagasan, mengajukan pertanyaan 

lanjutan, mengajukan saran baik secara individu maupun kelompok yang berhubungan 

dengan pemecahan masalah. 

 Berdasarkan tahapan-tahapan pembelajaran kontekstual tersebut, maka langkah-

langkah pembelajaran konstektual seperti di bawah ini: 

a. Pendahuluan 

1) Guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai serta manfaat dari proses 

pembelajaran dan pentingnya materi yang akan dipelajari 

2) Guru menjelaskan prosedur pembelajaran konstektual: 

a) Siswa dibagi dalam beberapa kelompok sesuai dengan jumlah siswa 

b) Tiap kelompok ditugaskan untuk melakukan observasi, misalkan kelompok 1 dan 2 

melakukan observasi ke TPS (lingkungan hidup) dan kelompok 3 dan 4 melakukan 

observasi ke TPA (pembuangan sampah). 

c) Melalui observasi siswa ditugaskan untuk mencatat berbagai hal yang berhubungan 

dengan hasil temuan saat observasi tadi. 

3) Guru melakukan tanya jawab sekitar tugas yang harus dikerjakan oleh setiap siswa. 

b. Inti 



Di Lapangan 

1) Siswa melakukan observasi ke TPS sesuai dengan pembagian tugas kelompok 

2) Siswa mencatat hal-hal yang mereka temukan tadi sesuai dengan alat observasi yang 

telah mereka tentukan sebelumnya 

Di dalam Kelas 

1) Siswa mendiskusikanhasil temuan mereka sesuai dengan kelompoknya masing-masing 

2) Siswa mempersentasikan/melaporkan hasil diskusi 

3) Setiap kelompok menjawab setiap pertanyaan yang diajukan oleh kelompok lain. 

c. Penutup 

1) Dengan bantuan guru siswa menyimpulkan hasil observasi sekitar masalah temuan 

sesuai dengan indikator hasil belajar yang harus dicapai 

2) Guru menugaskan siswa untuk membuat tugas tentang pengalaman belajar mereka 

dengan tema”Pembuangan Sampah”. 

 Ilustrasi contoh langkah-langkah pembelajaran yang dibuatkan program 

pembelajaran dengan menggunakan CTL tadi, apa yang anda dapat simak? apakah seperti 

itu CTL, atau bagaimana?. Saya menduga pasti anda belum puas, coba contoh tema yang 

lain pasti menarikan?. Pada CTL untuk mendapatkan kemampuan pemahaman konsep 

siswa harus mengalami langsung dalam realitas lingkungan dimana anak dibesarkan di 

lingkungan masyarakat. Kelas bukanlah tempat untuk mencatat, duduk, dengar, dan 

hapal, akan tetapi kelas digunakan untuk saling membelajarkan diantara siswa. 

LATIHAN 

Petunjuk: Jawablah pertanyaan di bawah ini secara jelas dan tepat. 

1. Apa yang dimaksud dengan pembelajaran kompetensi? 

2. Apa karakteristik munculnya pembelajaran kontekstual? 

3. Apa perbedaan pembelajaran kontekstual dengan pendekatan konvensional? 

4. Bagaimana prinsip-prinsip pembelajaran kontekstual itu? 

5. Bagaimana pula tahapan-tahapan pembelajaran konstektual? Berikan contohnya?. 

Rambu-Rambu Jawaban: 

1. Pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah 

suatu pendekatan pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan 

siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan 



menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga siswa belajar 

berawal dari pengalaman belajar yang telah dimiliki sehingga dapat 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Pembelajaran bersifat pengaktifan kembali apa yang sudah dimiliki siswa, 

menambah pengetahuan yang baru, pengetahuan untuk dipahami dan diyakini, 

mengutamakan praktek daripada teori atau konsep, mengutamakan proses 

perbaikan dan penyempurnaan akibat umpan balik. 

3. Pembelajaran kontekstual menganggap siswa sebagai subjek pembelajaran, siswa 

belajar dengan kelompok-kelompok daripada individu, berangkat dari hal-hal 

yang nyata dilakukan sehari-hari, bertujuan semata-mata untuk kepuasan diri, 

beroreantasi pada kesadaran diri, dan pengetahuan dikembangkan atas dasar 

pengalaman yang dialaminya terus berkembang tidak absolut dan kaku. 

4. Pembelajaran kontekstual berprinsip saling ketergantungan, diferensial, dan 

pengorganisasian diri 

5. Tahapan pembelajaran meliputi: invitasi, eksplorasi, penjelasan dan solusi, dan 

pengambilan tindakan. 

RANGKUMAN 

 Pembelajaran Kontekstual (CTL) meruapakn suatu model pembelajaran yang 

menekankan keterlibatan siswa setiap tahapan pembelajaran dengan cara 

menghubungkannya dengan situasi kehidupan yang dialami siswa sehari-hari sehingga 

pemahaman materi diterapkan dalam kehidupan nyata. Karakteristik CTL adalah 

pembelajaran merupakan proses pengaktifan pengetahuan yang sudah ada, belajar dalam 

rangka memperoleh dan menambah pengetahuan baru, pengetahuan yang diperoleh 

bukan untuk dihafal tetapi untuk diyakini dan diterapkan, memperaktikan pengalaman 

dalam kehidupan nyata, dan melakukan refleksi terhadap strategi pengembangan 

pengetahuan. 

 Prinsi-prinsip pembelajaran kontekstual meliputi tiga prinsip utama, yaitu: saling 

ketergantungan (interdependence), diferensiasi (differentiation), dan pengorganisasian 

diri (self organization). Prinsip-prinsip pembelajaran kontekstual berbeda dengan 

pembelajaran konvensional, terutama dalam hal peranan siswa, peranan guru, proses 

pembelajaran, dan  tujuan belajar. Seluruh komponen pembelajaran konstektual 



menekankan aktivitas siswa secara penuh baik fisik maupun mental. Menempatkan peran 

siswa selain sebagai subjek pembelajaran juga latar belakang kehidupan, kemampuan, 

pengalaman belajar,  pengelompokan belajar, dan tujuan belajar faktor siswa selalu 

dipertimbangkan. 

 Komponen-komponen pembelajaran sebagai asas CTL dalam menerapkan pola 

pembelajaran meliputi asas konstruktivisme, inkuiri, bertanya, masyarakat belajar, 

permodelan, refleksi dan penilaian nyata. Keseluruhan komponen ini dipertimbangkan 

dalam langkah-langkah pembelajaran kontekstual yang meliputi pendahuluan, kegiatan 

inti dan kegiatan penutup, baik pelaksanaan di lapangan maupun di dalam kelas. 

 

TES FORMATIF 3 

Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang dianggap paling tepat. 

1. Makna terpenting dari pembelajaran kontekstual adalah: 

a. Belajar untuk menghafalkan fakta-fakta 

b. Guru berperan sebagai pembimbing dan instruktur pembelajaran 

c. Aktivitas siswa diberikan kebebasan secara leluasa 

d. Belajar menekankan proses pengalaman dalam kehidupan nyata 

2. Dalam pembelajaran kontekstual “Real World Learning” merupakan hal penting, 

maksudnya adalah: 

a. Pengalaman belajar yang diperoleh siswa 

b. Kemampuan memecahkan persoalan 

c. Belajar dari kehidupan yang nyata 

d. Belajar bukan mengumpulkan fakta 

3. Understanding konwledge dalam pembelajaran konstektual dimaksudkan: 

a. Proses pengaktifan pengetahuan yang sudah ada 

b. Memperoleh dan menambah pengetahuan baru 

c. Pengetahuan yang diperoleh untuk dipahami dan diyakini 

d. Memperaktikan pengetahuan dan pengalaman 

4. Perbedaan yang penting antara pembelajaran kontekstual dengan konvensional, proses 

pembelajaran kontekstual menekankan pada: 

a. Materi pembelajaran ditemukan dan menggali sendiri 



b. Tujuan pembelajaran memperoleh nilai tinggi 

c. Kegiatan belajar dilakukan secara individual 

d. Kebenaran yang dimiliki bersifat final dan absolut 

5. Merupakan realisasi dari penerapan prinsip differensiasi dalam pembelajaran 

kontekstual adalah: 

a. Siswa berkolaborasi dengan teman-temannya untuk melakukan pengamatan 

b. Guru bertindak mendorong siswa untuk memahami dan merealisasikannya 

c. Menekankan hubungan antara kegiatan belajar siswa dengan lainnya 

d. Adanya ketergantungan antara kegiatan guru dengan siswa. 

6. Tahapan dimana siswa di beri kesempatan untuk menyelidiki dan menemukan konsep 

untuk mengumpulkan dan menginterprestasikan data dalam kegiatan pembelajaran: 

a. Tahapan invitasi 

b. Tahapan eksplorasi 

c. Tahapan penjelasan dan solusi 

d. Tahapan pengambilan tindakan 

7. Suatu proses pembelajaran didasarkan pada pencarian dan penemuan melalui proses 

berfikir secara sistematis adalah: 

a. Inkuiri 

b. Konstruktivisme 

c. Masyarakat belajar 

d. Bertanya 

8. Pembelajaran kontekstual dikenal dengan pembelajaran kelompok, dengan alasan: 

a. Menekankan pada aktivitas siswa secara penuh 

b. Memudahkan untuk mendiskusikan hasil temuan 

c. Memudahkan guru mencapai sasaran pembelajaran tepat waktu 

d. Saling membelajarkan diantara siswa 

9. Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok sesuai dengan jumlahnya, hal ini tepat 

dilakukan pada tahap pembelajaran: 

a. Pendahuluan 

b. Inti di lapangan 

c. Inti di dalam kelas 



d. Penutup 

l0. Suatu tipe belajar yang menekankan dengan cara bergerak, bekerja dan melakukan: 

a.Tipe visual 

b.Tipe auditorial 

c. Tipe kinestetik 

d. Tipe motorik 

 

BALIKAN DAN TINDAK LANJUT 

Cocokanlah hasil jawaban anda dengan kunci jawaban Tes Formatif I yang ada 

pada bagian belakang modul ini, Hitunglah jawaban anda yang benar, kemudian gunakan 

rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat penguasaan anda terhadap materi kegiatan 

pembelajaran I. 

   Jumlah Jawaban Anda yang Benar 

Tingkat Penguasaan = ----------------------------------------   X  100 % 

     10 

Arti Tingkat Penguasaan: 

90 % - 100 %  = Baik Sekali 

80 % -  89 %  = Baik 

70 % - 79 %   = Cukup 

 - 69 %   = Kurang 

Kalau anda mencapai tingkat penguasaan 80 % ke atas, anda dapat meneruskan dengan 

kegiatan pembelajaran 2, Bagus! Akan tetapi apabila tingkat penguasaan anda masih di 

bawah 80 % anda harus mengulang kegiatan pembelajaran I, terutama bagian yang belum 

anda kuasai. Selamat Mencoba. 

 

KUNCI JAWABAN TES FORMATIF 

FORMATIF 1:    

1. C    

2. C    

3.  D 

4. C 



5. D 

6. A 

7. B 

8. A 

9. A 

10. C 

   

 

FORMATIF 2: 

1. C 

2. A 

3. B 

4. B 

5. A 

6. D 

7. D 

8. B 

9. C 

10. D 

 

FORMATIF 3: 

1. D  

2. C 

3. C 

4. A 

5. A 

6. B 

7. A 

8. A 

9. A 

10. C 



GLOSARIUM 

1. Apersepsi merupakan dorongan untuk mengemukakan pengetahuan awalnua tentang 

konsep yang akan di bahas  

2. Eksplorasi adalah tahapan melalui pengumpulan, pengorganisasian dan perinteprasian 

data dalam suatu kegiatan yang dirancang guru. 

3. Kompetensi merupakan karakteristik mendasar seseorang yang berhubungan timbal 

balik dengan suatu kriteria efektif atau kecakapan terbaik sesorang dalam pekerjaan. 

4. Pendidik yang power off sebagai pendidik yang selalu di atas siswa sehingga 

memandang siswa sebagai individu yang memiliki potensi. 

5. Pendidik yang Power for sebagai pendidik yang memperhatikan peningkatan proses 

belajar siswa dan selalu berusaha mengarahkan, membimbing guna mencapai tujuan 

pembelajaran. 

6. Model pembelajaran teacher centered yaitu model belajar mengajar yang menekankan 

konsep-konsep dapat ditransfer dari pendidik ke siswa. 

7. Model pembelajaran student centered yaitu model pembelajaran yang menekankan 

pada belajar siswalah yang membangun pengetahuan sendiri. 

8. Azas konstruktivisme adalah proses membangun atau menyusun pengetahuan baru 

dalam struktur kognitif siswa berdasarkan pengalaman. 

9. Inkuiri artinya proses pembelajaran didasarkan pada pencarian dan penemuan melalui 

proses berfikir secara sistematis. 

10. Modeling adalah proses pembelajaran dengan memperagakan sesuatu sebagai contoh 

yang dapat ditiru oleh setiap siswa. 
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